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So^ologi^FakuItas Ii.u Sosial dan
Anak Di Bawah Umur (Kasus Usaha Indnitri^ Terhadap

Agam). Pembimbbg I MaSdtll^^ SH M Si H ̂  ^
Elfina. M.Si. Tebal Skripsi: 76 halaman. ^lan Pembunbmg 2 Dra. Miia

kemi^dnansejSni^t^^da^^ ̂^^^ mengakibatkan angka
pada keluarga miskin, yang menyebabkJ? pedesaan. Masalah ekonomi
yang ada dalam keluarga untuk memen.ihrtlh^^^l!? mengarahkan seluruh tenaga
ikut diberdayakan untuk bekena Berbeda halnv^^ bidupnya, sehingga tenaga anak
pada ™™n,a orang Pa. mereka yang
yang bisa meraenuhi kebutuhan hiduo keSanv^ kelu^ga menengah atau keluarga
^-anak mereka yang seharusnya masih beLlJdJZ^^»i!f
kerja. Sedangkau anak-anak yang bekeria ^ ^^"nia
tidak Seknlah maunun vane Sah Oleh ̂  ^ang berbeda balk yang
penelMan im adJi~a;a-lStkl^^w W_aji daS

daH peneHp-an ini .ndc .endesk^psikanX^^^^^^^^

^"=1- Pendekatan
i-™mdmdu anak-anak yang bekeqa di bawah iTO^r"t *^^'^®"6aja).Uuit analisisnya yaitukecil di Nagari Balingkf Kec. W Koto^bTZ

Dampak secara fisik ya^g^al!::.^^^ ^ ̂o-al anak.
tempat keganya yang masih menggunakan alat tiacfcS f
yang mengakibatkan anak-anak yang bekeia i. kue nya
menghirup asap. Dampak terhadap pfrkembiisan ei^.-
dalam lingkungan yang memimekinkfln anot. ^ bekeija
dan diabaikan oleh majikannya. yang menSbk^TT^ periakuan yang kasar,
pendendam. Dan dampak terhain nerkeST^^^ , , pemarah, dan
bennain. men.sa kura4 peSayfdi^StSrd'^'l ̂  ^
saat bennain. Daii sisi lainya anak-anak vancy^ oleh teman-teman Iain
memiliki dampak positif atau dampak bailTterhadln'^H-^ ^ tersebut juga
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worker of child which be caused of economic crisis, cause of poomess number
progressively go up urban area goodness and also in rural area. Problem of economics
at impecunious family cause they have to use entire existing energy to fiilfill
requirement of their life, so that child energy follow powered to work. Die different
thing happ«i at balingka which is on generally their old fellow is classified in middle
family or family which can fulfill requirement of their family life without have to
assisted their children energy which ought to still in a period of playing at and not in
the world working, while l^oring children have different reason both for the child
have no school and have a school. Dierefore becoming (Question in this research is
what impact work to to underage child.
while intention of this research is to describe impact ofworidng for underage child.

this research use theory of social defenition, which pioneered by weber. approach of
method is used kualitatif with descriptive research type. At data collecting use the
observation technique and circumstantial interview, choosen of informan use
sampling purposive, its analyst unit that is underage lal^oring children individual,
research location conducted in small industry at balingka, IV Koto, Agam.

from this research can be concluded that worker of laboring child at small industry
have bad impact to growth of child social, physic, aqd emotiorL Die impact
physically happen by condition of its woricplace which still use traditional appliance
of moment steam cake cause children become asphyxia because of breath in smoke,
impact to growth of child emotion, child often work in cpnducive environment that
m^e them often accept bad treatment and disregarded by its employer, this can
cause child become resentful and spitfire, and impact to gipwth of child social that is
lack of time play at, less self confidence and feel to 1» debased by its friends at
moment play, from the other side of laboring children at the small industry also have
positive impact for themselves, children which like to go put at night, after wooing
they shall no longger do that because fatigue after working, other gopd impact is they
which like to revel to become more economical, because l^ave felt how hard to make
a living.



KATA PENGANTAR

Syukur AlhamduUillah penulis ucapkan kepada ALLAH, S.W.T yang

telah memberikan rahmat dan kekuatan kepada penulis sehingg^ skripsi yang

beijudul "Dampak Bekerja Terbadap Anak Di Bawa^ Umur (Kasus Usaba
Industri Kecil Di Nagari Balingka Kcc. IV Koto Kab Agam)" dapat

terselesaikan walaupun dalam proses pembuatannya banyak menghadapi berbagai

"tantangan. Tullsan ini diajukan untuk memenuhl sebagian syarat untuk

memperoleh gelar Saijana Sosiologi di Fakultas Ilmu Stosial dan llmu Politik,

Universitas Andalas.

Kemudian tidak lupa Shalawat dan Salam Kepad^ Rasulullah, Muhammad

SAW yang telah memperjuangkan syariat Islam dan mengantarkan umatnya

kezaman yang berilmu pengetahuan. •

Penyelesaian dan penyustman skripsi ini tidak terlepas dari segala

bimbingan, bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu dalam

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang tidak ^ertiingga dan

penghargaan yang sebesar-besamya kepada:.

1. Ibu macbdaliza Masri^ SH. M. Si selaku pembimbing I yang telah

banyak memberikan masukan, kritikan, saran dan tam^ahan kepada

penulis serta arahan sejak dari awa! hingga skripsi ini dapat terselesaikan.

2^ Ibu Dra. Mira Elfina, M.Si selaku pembimbing II yang telah Banyak

memberikan masukan dan pengarahan yang telah membuat penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan balk.

3. Segenap tim penguji yang telah memberikan masukan dan kritikan

sehingga skripsi Ini menjadi lebih baik (ibu Aziwarti, SH, M, Hum, Drs.

Allan Mike, M. Si, Dra. Nini Anggraini, M. Pd, Df. Maihasni, M. Si)

4. Seluruh Staf Pengajar di FISIP UNAND yang tel^h mencurahkan ilmunya

dan membimbing selama perkuliahan dan semua Staf Akac|emik (Ni Lis,



ni Mun, Bu As dan ni Ta) yang telah membantu 4alam proses adminstrasi

kepada penulis,

5. Pihak-pihak yang membantu sehingga terwujudi^a skripsi ini terutama

kepada para informan penelitian di Nagari Balingka Kec IV Koto Kab

Agam.

6. Buat kedua orang tuaku, Amak Gustinar tersayang yang mau dengar keluh

kesah noya, ngasi pengarahan, sampek curhat-eurhatan masalah perasaan,

pokoknya mama yang paling the best n ibu yang paling cafe lab sedunia

bisa ngertiin anak-anaknya d^ Papa Darman (A|lm), walupun papa tak

lihat anak mu yang telah berhasil mendapatkaan gelar Saijana, tapi Qu

yakin papa selalu ada disamping Dina. Nasehat p^pa akan selalu na ingat

pa, muda- mudahan papa bahagla di alam sana amin. Jasa kalian tak kan

terganti oleh apapun. Serta buat Uda ku satu-satupya Doni Darma Yanto,

makasi uda alah bisa gantikan posisi Papa dalam keluarga kita Love You

' uda, dan buat my sisters yang cantik_2 k' Lenl Oktavia SE karena ni

adang akhimya na bisa sampek tahap ini, Ni k^ek walaupun na suko

nangih tapi na bisa Jadi Sarjana kan. Buk Bidap Desri, adek mu yang

bungsu ini akhimya punya gelar juga dibelakapg nama'Na. tak lupa

kepada 2 ponakan ku yang lucu_2 n Alya, jangap bandel Igi ya, Ghazy,

Ardian, Rafael, Fri^ Qamu adalah malaikat-malaikan kecil tek Na yang

selalu buat tek na kengen sama kalian semua. Terlma kasih banyak untuk

semua motivasi, pencerahan, ketulusan dan kesabarannya yang membuat

Na semangat nyelesein skripsi ini. Tidak lupa pula^terimakasih banyak atas

support dari bang Agus, da Em, uni Yudia, da Febi, da Eri. Semua ini

adalah anugerah yang tak tergantikan dalam hidupl^u.

7. Buat" My luph" yg ada di hati_Q,' makasi banyalf eo uda yang telah setia

nemahi hari-hari Qu selama ini, walaupun ,uda agak suka emosi liek sifat

na yg kadang^ kayak anak ketek, Qu kan selalu menunggu Mu samapi uda

jd Sarjana, semangat ce uda yow lovu you full '^..^thanks Lesmana)
8. Buat best Prend Qu Tanti, Qmu sll ada saat Qp butuh kan, baik suka

maupun duka Qu...



9^ Kontrakan sejati Qu, kalian jahat batinggan ce wa|c nyo...Nre suik pak tul

panek nunggu a, capek lah cari karajo t yow, mama V, ba'a rasonyo waktu

k t4 mintuo tu, lai jaim2 lo, bunda Ell Qm memang setia ma ayah ya.

10. Buat teman kuliah Nora Lisda (parengjg qt nora, thanks ea dahjd sohib

lerbaik aQ, selalu ada Qm, bllo wak buek surek cinta lai tew), Tek Joen

{haniang_2 se ma, ndak ngundang_2 gae do...), Ani {samo jo awakJadi

rcyo yo), Mira S.Sos {gadang saringik, hehe, dima rimbo cingik kini?? Dak

da kabar berita), Mpi S.Sos {smoga dapet yg lerbaik mtuk pendamping

t^a ea prend), Rianti S. Sos (makasi untuk semi^a masukqn nya gendis,

semangat di t4 yg baru smoga dapet pengganti Jabua disana, hehe bilo

wakjalan_2laindis???).

11. Buat teman-teman seangkatan dan sepeijuangai) Sosioloogi 06 Ahmad

Effendi [semangad da bogor, bagageh lah, siajuo^ nan batunggu lae??? ),

Zahir Aslam (hayuuk lah aik makan-maLm qt Ig.hehe, perdalam lah
permainan anak nagari t lai, alias koa, ajarin din^k,), Jeny (pai Lah cari

pembantu rumah tangga t lai suh, beko kabur nyp ndak tau aQ do lah),

Nicko Gamb (Lekas sembuh ea pu, tp ada etek yg jagain, hehe),KoeV.y

(plqfi yg stin nlo eg ?? pagqgejj fff/» qdiqk t (al, belfo

hdnlmn lo dek urgng, ngangg sun, |^as Agj^s (iQ mas printer mg
pertel<ma( aQ, haha, bgsgk_2 numpaqg lagi (kama ce mailang

gaek ?? tragak nasi kapau aa), Nicko nDuth (L^ri sore Qt ke gor t Ig

ndut?? ko ndak h'obi lalok d ateh bus), Defrian (jqdiJuo simbol_2 t pi ??

turun lah k pariangan t lai, semangadh eo pi), Lastri (gw sukak gaya Loe

cien, segeh), Edhoy (selamat ia), Erik (lai jd baqk nagari t ting ?? ndak

masuak_2 pulsa wak sampai kini aa), Desi Seswira (dima ci??), Pipin

(masi jadi baby sitter pin??), He {sukses ea ie, thanks masukan dan

sprannya), Liza( Za..), Riri Maria {Ibu Dosen), Lili {buk PNS), Jhoni

(makasih DJ kritik & saranyo), Putra (mailang ce), Andri (dimane Lo

t\dr\k ???)'\\^r)^ (Long Tim no see), devi l^^lahJofH photo kamar /ppppf ̂
y?n jyf|. Y0||^ (/ rqt)g pop) ̂



Afrizal, Bllo wak bs samo2 Uak leman temin,.., gphk2.., makan_2, raun2

paniang. miss u all prends. Kompak Slalu !! Nq HP jan tuka_2 dak..

12. Buat teman KKN Jorong Simpang,-Lesuik, wind^ik. Camai, Dicky, n da

Zuel, bilo 'wak kasltu liak tew, kangen wak samo n^ek Robama a...

13. Tak lupa buat penghuni koz Fira Farel, Uut, Rizks^ Lisa, lien, Mudin, suci

n yg lainnya manggosip wak siap ko lai yow. -

14. Dan semua Rekan2 Sosiologi 03, 05, 06, 07, 08, 09 lainnya yang g' bs

disebutkan namanya satu persatu...thanks all

Karya ini teristimewa penulis persembahkan untul^ mereka yang selalu ada

dan sangat berarti bagl penulis Papa dan Mama icrciiiui. Terimalah kado kecil ini,

untuk kasih sayang dan setiap pengorbanan dalam hidupkij.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini sangat jauh dari kesempumaan dan

mempunyai banyak kekurangan karena keterbatasi^n pengetahuan serta

pengalaman yang penulis miliki. Untuk itu penulis tiada heptinya sangat

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dar^ semua pembaca demi

terbangunnya tulisan dan teori ilmiah'bagi klta semua.

Demiklanlah skripsi Ini disusun, semoga karya ke^il ini dapat bermanfaat
bagi penulis dan semua pihak yang berkepentingan. Amin,

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatu

Padang, Mpi2011

E^ina Maifri Yantl



DAFTARISI

ABSTRAK i

ABSTRACT , ii

DAFTAR ISI Hi

DAFTAR TABEL iV

BAB IPENDAHULUAN

I.l Latar Belakang. 1

1.2 Pemmusan Masalah 5

1.3 Tujuan Penelitian , 7

1.4 Manfaat Penelitian , 7

1.5 Tinjauan Pustaka , , 8

1.5.1 Keberadaan Anak Sebagai Tenaga Keija., 8

1.5.2 Kondisi Tempat Bekega Anak Sebagai Tenaga Keija 9

1.5.3 PeraturanPemerintahMenyangkut Anak^ekeija.., 11

1.5.4 Dampak Terhadap Pekeija Anak , , 12

1.5.5 Pendekatan Sosiologi 14

1.5.6 Penelitian Terdahidu Yang Relevan , 17

1.6 Meiode Penelitian , , 18

1.6.1 Pendekatan dan Tipe Penelitian , 18

1.6.2 Pemilihan Infoiman 19

1.6.3 Metode dan Proses Pengumpulan Data..., 21

1.6.4 Unit Analisis , , 26

1.6.5 Analisis Data 27

1.6.6 Lokasi Penelitian 28



1.6.7 Defirtisi Konsep 28

1.6.8 Jadwal Penelitian , 29

BAB U DESKRIPSILOKASI PENELITIAN

2.1. Gambaran Ringkas Kecamatan IV Koto 31

2.2 Sejarah Nagari Balingka 35

2.2.1'. Letak dan Kondisi geogmfis 37

2.2.2. Keadaan Demografis 42

2.2.3. Maia Pencaharian Hidup 43

2.2.4. Pendidikan 45

2.2.5. Agama 47

2.2.6. Kesehatan 48

BAB m TEMUAN DAN ANALISA DATA

3.1.Profil Informan 50

3.1.1. Tempat dan Aktivitas Keqa Anak 52

3.1.2. Penggimaan Pendapatan 54

3.2. Alasan Anak Bekeija, , 57

3.2.1. Akibat Putus Sekolah , 58

3.2.2 PengaruhXemanyangBekeija .-. 60

3.2.3 Penganih Pergaulan Dengan Teman Sebaya 63

3.3. Dampak Bekeija Terhadap Anak-Anak 65

3.3.1. Dampak Negatif Bekeqa Terhadap Anak-anak 65

3.3.1.1. Merasa Rendah Diri Dalam Pergaulan , 65

3.3.1.2. Tidak Memiliki Waktu Luang Untuk Bem^ain dan Belajar 66



3.3.1.3. Terganggunya Kesehatan Fisik dan Mental Anak 68

3.3.1.4. Rentan Terhadap Perlakuan Diskriminasi 70

3.3.2. Dampak Positif Bekeqa Terhadap Anak 72

BAB IV PENUTUP

4.1. Kesimpulan 74

4.2. Saran 75

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTARTABEL

TABEL 1.1 JumlahPekegayangBekeijadiIndustriKecildiNagariBalingka...21

TABEL 1.2 Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 26

TABEL 1.3 Jadwal Penelitian 30

TABEL 2.1 Batas Wilayah Nagari Balingka 38

TABEL 2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompol^ Umur dan Jenls
Kelamin 43

TABEL 2.3 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian Hjdup 45

IV



DAFTARLAMPIRAN

Riwayai Hidup

Pedoman Wawancara

Data Informan

Surat Izin Penelitian

Peta Kec IV Koto

Peta Nagari Balingka

Transkip Wawancara

Foto-foto



BABl

PENDAHULUAN

i.l Latar Be]akang

Pekega anak merupakan suatu fenomena sosial, ba^k di Negara berkembang

maupun Negara maju. Banyak ditemukan di beberapa Negara terutama dinegara

sedang berkembang, sepeni India, Brazil, Pakistan, Filipino Thailand, dan Indonesia,

yang sebagian besar disebabkan karena faktor ekonomi (kemiskinan keluarga) dan

berbagai kondisi sosial yang memaksa anak untuk ikut dalam kegiatan ekonomi

(bekeqa) (Imawan:1999).

Organisasi perburuhan intmasional PBB atau Intem^ional Labour Organizion

(ILO) menyatakan pada tahun 2004 terdapat sekitar 250 juta anak-anak bekega diluar

riimah. Sebagian mereka besar dari mereka bekeija seb^gai pengasong, buruh di

pabrik-pabrik, pekega di kontruksi bangunan, bahkan terp^rangkat di pelacuran. Dari

jumlah tersebut ,7 persen anak-anak dikawasan Amerika Latin, 18 persen di kawasan

Asia, dan bagian yang lebih besar terdapat di kawasan Afrika sebesar 25 persen

(htg>/www. Kondisi kega anak.go.id).

Menurut International Labour Organization (ILO) pada tahun 2007 jumlah

pekega anak di Indonesia masih cukup besar yaitu 2,6 juta jlwa. Anak-anak bekega

diberbagai sektor dan bentuk pekegaan. Namun sebagian besar dari mereka bekega

disektor pertaman keluarga dan dipenisahaan manufaktur serta pprdagangan skala

1



toil. Krisis ekonomi yang .«jadi aejak 1997 lolu lalah mengubah pekerja
anak akibat dari perubahan seaan. sigrifikaa dalam p^ .eaaga kerja. Terjadi
mfonaaliaasi peke^ja anak, jnndah anak-anak yang bekega diberbagai sektor
meningkai lajam, semua i,u meneerminkan adanya gdopbang pnkerja anak yang
memasnki seklor infonnal. Krisis ekonomi yang bingga saa. ini nd< kunjnng .e.n.i
dengan balk menyebabkan semakin banyaknya anak-an^ bekerja pada pekerjaan
yang Udak menyenangkan. yang lidak dimur dengan jelaa, Udak .eriindungi dan tidak
formal. Bahkan banyak anak-anak yang lerperangkap pada pekeriaan yang berbahaya
atau istilah ILO diaebnt dengan Bentnk-Bentnk Pekerjafm Terbnruk nntnk Anak
(BPTA)

Mennrut Jnmal Perempnan Online-Jakarta. International Labour Organization
(ILO) memperkitakan di Indonesia ada sekitar 4 juta anpk dibawah usia 18 lahun
yang bekeria dengan lingkat resiko linggi lerhadap kesehat^ya, hak-haknyt) sebagai
anak dan masa depan anak. Sementara itn, diselumh dnni, ada sekitar 2^6 ;nta anak
yang hams metnpertamhkan hidupnya nntnk beke^a dengan tesikc y»g thtggi.
Meteka taia-rata putus sekolah dan masa mudanya terbuang pereuma.

ILO juga menyatakan sebagian besar anak-anak tersebnt beketja dalam bentuk-
bentnk terburuk bagi pekerjaan anak. Bentnk bentnk terbnmk tetsebnt adalah
pekeriaan dimana anak-anak ini hams bekerja dalam wak,u yang panjang seUap hari
sepanjang tninggn misalkan di pertambangan. proyek-proyek konstmksi, industri-



indu^rt dan dirumah-rumah bordil. Pan> pekerfa anaH ini juga renma un.uk
dieksploitasi dalam perbndakan. aebualilas dan pnrdagangan oba.-o|,atan terlanmg.

Indonesia sendiri adalah salah satu negan. yang men,tifikasi Konvensi ILO No
182 mengenai pelarangan dan penghapusan bentuk-benujk pekerjaan teburuk bagi
anak pada tahun 2000. Hal ini berarti wajib hnkunmya bagi Indonesia yang telah
memtifikasi konvensi teisebut untuk segera dan terikat waktu menjalankan komitmen

penghapusan beniuk-bentuk pekeijaan terburuk untuk a.,ak-anak. Dalam kerangka
tersebut pemerintah Indonesia telah membentuk Komite Aksi Nasional Penghapusan
Bentuk-hentuk Pekeijaan Terburuk untuk anak (JumalistEko Bambang.s).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin di tahun
2007 sebesar 37,17 juta orang atau 16,58 person dari (otal penduduk Indonesia

Dalam banyak kasus keniiskinan banyak meneiptakan teijadinya peketja anak, dan
kemiskinan jugalah yang menggiring pekeija anak ke tjuatu Utik dimau. mereka

nantmya juga akan melahirkan generasi baru yang sama atau mungkin lebih miskin
dari mereka Tanpa masa kanak-kanak, pada masa ketika dasar-dasar kemampuan
manusia dikemhangkan, kemiskinan diwariskan dari satu generasi kegenerasi
berikutnya dimana pekerja anak merupakan perantara aktif yang menyebabkan
lingkamn setan kemiskinan tetap leshm, sekaligns rpenyebabkan kemampuan
nasional untuk memerangi kemiskinan secara keseluruhan (erus menurun.



Kemiskinan merupakan sesuatu yang menakuikan bagj sebagiap besar kehidupan

masyarakat di dunia, apalagi negara-negara berkembang seperti Indonesia. Miskin

dan kaya merupakan suatu status sosial, karena sejak dal^ulu tema ini selalu hangat

diperdebaikan, namun selama iiupula belum menemukan bagaimana cara

penyelesaiannya.

Kemiskinan secara ekonomi telah menciptakan tegadinya pekeqa anak. Orang tua

yang secara tidak sadar lelah memobilisasi anak-anaknya sebagai pekeija impiy

membantu ekonomi keluarga. Pada titik inilah munculnya kerawanan, sebab anak-

anak bisa berubah peran dari sekadar membantu menjpdi pencari nafkah utama

(hitp/www.Kemiskinan dan Pekeqa Anak.com).

Pekeqa anak sudah menjadi perhatian utama banyak negara. Pekega anak di

Indonesia banyak berkaitan dengan tradisi atau butjaya membantu masalah

perekonomian orang tua. Tradisi seperti banyak dianut qleh masyarakat Indonesia.

Sebagian besar orang tua beranggapan bahwa membeg pekeqaan kepada anak

merupakan bagian dari proses belajar untuk menghargai Ifeija dan tanggung jawab.

Selam dapal melalih dan memperkenalkan anak kepada dunia keqa, mereka juga

berharap dapat membantu mengurangi beban kega keluarg^ Dengap berkembangnya

waktu fenomena anak yang bekega juga berkaitan eraf dengan alasan ekonomi

keluarga (kemiskinan) dan kesempatan untuk memperoleh pendidikan.



Pekeija anak climanapun berada clilihai secara umum kondisi dan siluasinya

diyakini akan mengancam kehidupan dan juga masa depapnya,tennasuk masa depan

masyarakat. Dunia anak seharusnya adalah dunia yang pequh kegerpbiraan, bennain,

sekolah, dapai perhatian, dan kasih sayang orang lua. Suas^ tersebut sebagai proses

pendukimg tumbuh dan berkembang seorang anak yang n^emberikan landasau unmk

kehidupan masa depannya. Berbagai studi tentang bekega anak seringkali ditemukan

bahwa pekeqa anak selala berada dalam kondisi tida({ menguntungkan, renian

terhadap bentuk eksploitasi dan minim terhadap akses ujituk mengembangkan diri
secara fisik, mental,spirifual dan moral (http/www. Penyelj)ab Anak Bekeija-Irwanto.

1997)

1^. Perumusan Masalah

Pekeqa anak yang di sebabkan karena krisis ekonoml yang melanda Indonesia,

menyebabkan meningkatnya angka kemiskinan baik di ^aerah perkoiaan maupun
pedesaan. Untuk raengatasi masalah ekonomi pada keluarga miskin mereka terpaksa

mengarahkan seluruh tenaga yang ada dalam keluarga unUik memenuhi kebundian

hidup, sehingga lenaga anak ikut diberdayakan uniuk bekeija.

Dipandang dari sudut pendidikaan, anak harus masih mengikutl pendidikan di

sekolah demi masa depannya, dalam penetapan batas umur dan larangan pekeijaan

anak didasarkan pada pertimbangan pemerinlah bahwa anak harps berpendidikan

sekolah paling rendah 6 tahun SD ditambah sekolah ipenengah selama 3 tahun

(sekarang wajib belajar 9 tahun).



Pekeria aaak sering ditemukan pada kelas menengah kebawah dan lebih
diidendkkan dengan masyarakat miskin. Dalam tatanan empiria, miskin diardkan

dengan suatu keadaan dimana satu kelnarga atau kdompok masyarakat lidak
mempunyai kemampuan tmttdt mamenuhi standar kebu.yhan minimum sehari-hari
yang paling pokok. Berbeda dengan yang berada di Nagaii Balmgka yang pada

nmnmnya orang tua memka digolongkan dalam keiuag, menengah atau keluarga
yang bisa memenuhi kebmuhan keluarganya tanpa harus dibanin dengan anak-anak

meieka yang sehamsnya masih beiada dalam dunia bermain bukan tjidnnia ketja.

Nagari Balingka Kecamatan IV Koto Kabupaten Ag,m. disana masih dijnmpai
pekeria anak di bawah umun 16 tahun pada industri kee^l tempat pembuataan kue,
daiam aiti industri keeii tersebnt tidak memenuhi ketentuan-ketentuan peratnran
perundang-undangan yang berlaku, antara Iain anak-anak yang melgkukan pekerjaan
mendapatkan upah yang sediki..dan tanpa menghirauk,n ketentuan keaelamatan
kega.

Perlu dipahami bahwa semua ketentuan peratnran perundang-undangan di bidang
kelenagakerjaan adalah mengatur pekeriaan-pekerjaan dalapi hubungan keija. Artinya
sedap orang yang beketja di pemsahaan atau badan-bajian usaha yang berbadan
hukum adaiah mempnnyai hubungan kerja dengan pengpsaha. atau pengnms atau
pemimpinnya yang terkait dengan penerimaan upah, waktq keija atau waktu isdrahat,
keselamalan keija, jaminan sosial dan sebagainya.



BenmjiJc dari anggapan lersebm pendiii lenarik un^ik meng(aji "Bagataana
Dampak Bekerja Terhadap Anak dibawah Umur".

1 j. Tujuan Penelitian

1.3.1. TujuanUmum

Adapun tujuan untum penelitian ini untuk mendeakripsikan dampak

beke^a terhadap anak dibawah lunur

1.3.2. Tuju^Khusiis

1. Untuk mendeskripsikan alasan anak bekeija

2. Untuk mendeskripsikan dampak positifterhai^ap anak-anak yang bekeija
3. Untiik ffieiideskripsikan dampak negative terhadap anak-anak yang

bekeija

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapai memberikan manfaat;

1. Secara pnUctis penelitian ini dii.an.pkan mampu membetiican sumbangan
pemikiran bagi instansi terkait.

2. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

mengembangkan studi-studi tentang ilmu sosial.

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti Iain yang tem^ pada permasalahan ini.



I.S.Tidjauan Pustaka

I.5.I Keberadaan Anak Sebagai Tenaga Kerja

Kebcdaan peke^a a^k dapa, dhe„.uka„ diberbagai sek.0. fonaal, sebagai
Peke,a iadustn kecii . sedang. kecll. da„ .ai„.

mfcrmai ™e.ka pekerfa sebagai pedaagan aseagaa. ,„ka,g seade sepaia, daa burub
pasar. seperti yaag di banukaa Invanic (I99d, daiaa, peaeUdaaaya di .iga kota
besariJakarta, Surabaya, dan Medan.

Pada .ahaa 2003 ladaaesia meadlild 566.5 ribu pekeria aaak abiu 2.8 pe«ea
terhadap pada usia .ersebukAagka iai lebih readah di baadia^ aahua 2001.
yaitu 948.7 jiwa (4.6 persea).Jika dipisahkaa aatan. daerah pedesaaa daa perkomaa.
.eriibat bahwa propasisi peke^a aaak lebih daggi di pedesaaa. Naaiua keduaaya
.edadi peaan^aa pa,p„sisi peke^a aaak seeaa> koasisd=„.^a„ perfa di earn, babwa
aagka pekerja aaak yaag terdata dalam BPS ddak meaeemdakaa selarub pekerja
anak. (Irwanto :I995)

Uaddc aaeagembui jua.lab peke^a aaak seean. pasd pse^pakaa s>a.ta hal yaag
sulidMeauna bwaalo ada daa hal yaag a.ea.beagandd basil peaecad..a .e.eb„,.
Pertaaa. kemaagkiaaa iafonaasi yaag dipe«leb bukaa dan pibak yaag perdaaa,
melaiakaa dari oaa.g tua ad.u ona.g dewasa laiaaya yaag a^ewaldli aaak. Kedua.
kemaagkiaaa yaag dilakukaaaya peaelidaa pada saat yaag ddak .epa, . Selaia im



bMyak anak-^ak yang bekeda memban.u orang .ua di rumah atau di tempa. lainnya
yang bersifat ekonomis tetapi tidak dilaporkan(Nachowi, 1997)

I.S^ Kondisi Tempaf Bekerja Anak Sebagai Tenaga Kprja

Pekeria anak sanga> renlan mengalami eksploilasi dan penindasan hak-hak
mereka.Mcreka pekerja dengan patuh . tidak banyak mentmtut. mpdah direkmt dan
dibeiientikan secara tidak ditvakili okh berbagai bentuk otganisasi pekeria,

Beberapa kondisi ketja pekerja anak di sektor form,^ aering ditemukan dalant
beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu,antara lain:

• Pekeqa anak dipekegakan pada tempat yang ̂ rbahaya dan menangani
materai beracun

• Pekeqa lidak pemah menerima upah dari hasil pekeijaan dan bekeqa
dalam waktu yang panjang

• Pelecehan seksual yang dilakukan oleh oiang ygng kbih dewasa

•  System disknminasi pengupahan yang tidak adil

• Tidak adajaminan keselamatan keija

Keniiskinan merapakan factor utama penyebab anak bekerja. Jika kelangsugan
hidup anggota keluarga tenmcan, oleh kemiskinan, seluruh anggota keluarga
tettnasuk anak-anak terpaksa di arahkan untuk bekerja dalam upaya mencukupi
kebuiuhan hidup keluarga.



Pada keluarga miskin keputusan untuk bekeija sebagi;^ datang dari anak sendiri

tetapi sebagian Iain karena keinginan orang tua. Penelitian tentang keluarga mi«lfin

yang anak-anaknya pekeija yang di lakukan oleh Suyanto dan Mashud. Menemukan

bahwa lebih dari separuh orang tua menghendaki anaknya membantu pekeijaan orang

tna, sehingga mengakibatkan banyak anak lebih tertarik menekuni pekeijaan dari

pada sekolahnya. Sebagian kecil lainnya memaksa anak-anaknya bekeija baik Halam

hngkungan keluarga maupun kepada orang lain untuk tujjuan ekonominya. Apalagi
dalam situasi krisis belakangan ini cendrung orang tua untuk memperlakukan anak

sebagai tenaga keqa menjadi makin kuat karena penghasilap yang diperoleh orang tua

tidak lagi mampu meneukupi kebutuhan rumah tangga (http/www.alasan anak

bekeijaxom)

Di samping kemiskinan, Irwanto (1995) menemukan ada faktor lain yang

nienyebabkan anak bekeija yaitu

• Wanita sebagai kepala keluarga

Keluarga yang dikepalai oleh wanita secara konsisten menunjukan

hubungan yang positif dengan meningkatkan partisipasi angkatan

keija anak.

• Keluarga sarat masalah

Masalah dalamkehidupan keluarga telah menunjukan adanya kaitan

dengan munculnya pekeija anak karena kejepian, melarikan diri dari

rumah dan menjadi anak jalanan.
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•  Jumlahanggomkeluargayangbesar

Jumlah anak dalam keluarga mempunyai hubuagan yang
dengan panisipasi anak dalam aagkaiay kerja. Kamaa adanya
kecendnmgan kakak yang telah bekerja dapat dengan mndah

mengajak adiknya nntnk bergabung dalam pnkerjaan yang
meoghasilkan uang.

1.53. Peraturan Pemerintah Menyangkut Anak Pekerja

Pnmnrintah Indonesia muiai menyadari tidak pmdah nntnk melakukan
program penghapnsan anak-anak yang bekerja, kehadimn pekerja anak-anak bemkar

dari kemiskinan dan kondisi soeial budaya , sebagian besar masyamkai masih

beranggapan bahwa anak yang bekerja adalah anak yang b^rbakti pafia orang tna.

Pada Undang-Undang R I Nomor 13 Tahnn 2003 dan Peratnmn Pemerintah
RI nomor is 2007 tenlang ketenagakerjaan paragraf 2 yang menyangkut tenlang
bekeija anak terdapat 14 pasal.tetapi yang menyangkut larangan anak pekerja dan
ketentnan anak-anak yang bekerja terdapat dalam pasal 68 dan 69 yang berisikan
Pasal 68 Dilarang mempekeijakan anak-anak yang berisikan tem.ae

I. Ketentnan sebagaimana dimaksnd dalam pasal 6? dapat dikecnalikan bagi
anak yang bemmnr antara 13 tahnn sampai dengan 15 tahnn nntnk melakukan

pekerjaan ringan sepanjang tidak menggangu perkembangan dan kesehatan
\

fisik,mental,dan sosiol.
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2. Pengusaha yang mempekerialtaii anak pada pekerj^ ringan sebagimana yang
dimaksud pada ayat (l)harus memenihi syarat

• Mn tertulis dari orang tua atau wali

• Peijanjian kega aaiara pengusaha dengan or^g lua atau wali

• Waktu kerja maksimum 3(tiga)iam

Dilakukan pada siang hari dan tidak mengg^gu waktu sekolah

• Keselamatan dan kesehatan keqa.

• Adanya hubungan keiia yang ielas

• Menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Keiemuan sebagaimana dimaksud ayat (2)a, b, f dan g dikecualikan bagi anak
yang bekeija pada usaha keluarganya.

1.5.4. Dampak Bekerja Terhadap Anak

Mempekeijakan pekega anak pada dasamya merupakan suatu hal yang
melanggar hak asasi anak karena pekegaan pekega anak sefalu berdampak buruk
terhadap perkembangan fisik, emosi dan sosial anak.

a. Dampak pekegaan terhadap perkembangan fisik anak

Secara fisik pekeija anak iebih rentan dibanding orang dewasa karena fisik

mereka masih dalam raasa pertumbuhan. Bekerja sebagai pekerja anak dapat
mempengaruhi perkembangan kesehatan fisik mereka karena pekerjaan yang mereka
lakukan dapat menimbulkan keeelakaan mauptm penyakit. Dampak keealakaan
terhadap pekerja anak dapat bempa luka-Iuka atau cacat akibat tergores, terpotong,



ten)ukul, terbentur dan Iain-Iain, sadang kondisi yang menimbulkan penyakit aniara
Iain kondisi tempat kerja yang sangat panas alan terlalu dingin, tempat kerja terlaiu
bising, .ednmp debu, terhinip bahan kimia berupa nap lem. nap cai sablon, .empa.
kerja yang memnngkinkanterjadinya eksploitasi seksnal dan Iain-Iain. Dampak
penyakit yang ditimbulkan bempa pusing, demam. menggigil, kemsakan pada sistem

ayaraf (rendahnya kapasitas intelektuai, daya ingat lemah dan lemahnya alat perasa),
kuiit, ginjal, pam-paru, sesak nafas, batuk, tuii, dan sebagainya
b. Dampak pekerjaan terhadap perkembangan emosi anak

Pekerja anak sering bekerja dalam lingkungan kerja yang memungkinkan
terjadinya eksploitasi, berbahaya, merendahkan martabat, demjat dan terisolasi.
Mereka sering menerima perlakuan yang sewenang-wenang, kasar dan diabaikan oleh
majikan mereka dan pekerja dewasa lainnya. Dampak yang ditimbulkan bempa
pekerja anak menjadi pemarah, pendendam. kasar terhadap teman sebaya atan yang
lebih muda, kurang mempunyai rasa kasih sayang terhadap orang Iain dan adanya
perasaan empati terhadap orang Iain.

c. Dampak pekegaan terhadap perkembangan sosial anak

Pekeija anak yang tidak mendapat kesempatan untuk melakukan kegiatan
seperti bermain, pergi kesekolah dan betsosialisasi dengan teman sebanyanya. tidak
mendapat pendidikan dasar yang diperlrrkan untuk mengatasi masaiah-masaiah
kehidnpan, tidak mendapat kesempatan rmtuk betinteraksi dengan orang Iain dan ikrrt
berpartisipasi aktif di tengah masyarakat serta menikmati hidup secanr wajar biasanya
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akan tumbuh menjadi aaak yang pasif dan egois sehingga sering berdampak anak
mengalami masalah didalam interaksi / menjalin kerjasaraa dengan orang Iain dan
mereka knrang percaya diri atan marasa direndahkan. Anak sebagai polensi dan
ganerasi muda berkewajiban nntnk menemakan cita -nita perjuangan bangsa dan
menjamin eksistensi bangsa dimasa depan. Untuk mewujudkan cia - cila te,sebut
merupakan kewajiban dan tngas genemsi sebelumnya untnk memberikan pangarahan.
pambinaan dan memberikan kasampatan yang saluas-luasnya kepada anak-anak
untnk maju dan barkambang dan mangupayakan pancegahan dan penghapusan
pekeqa anak di Indonesia secara bertahap.

1>5.5. Pendekatan Sosiologis

Pekerja anak marupakan suatu lindakan yang peniHi arti dari seiiap anak,yailu
suatu tindakan yang marapunyai arti dan arti subyaktif bagi dirinya. Dimana anak-
anak itn bekatja karana adanya dafanisi yang berbeda disptiap pola pikir anak-anak
tersebui, yang dapat di golongkan dalam paradigma definisi sosial.

Wabar mangamukakan konsap dasar tantang snap, dafinisi sosiai dan antar
hubungan sosial yaitu:

1. tindakan manusia, yang raanurut si aklor mangandpng makna yang
subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata.

2. Tindakan nyata dan yang barsifat mambatip sapanulprya dan bamifat

subyektif.
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3. Tindakmi ytmg meliputi pengaruh pbsilif dari ,uam situpsi, lindakan yaag
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetajuan secaia diam-

diam.

4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang aiau I^epada beberapa individu.

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang laip dan te^rah kepada orang
lain itu.(Ritzer, 1992, hal 45).

Dan kelima konsep diatas individu merupakan suatu akior yang mempimyai
suatu tindakan yang memiliki arti yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari.

Jika kila hubungkan pendapat Weber di atas, makp pekeqa anak merupakan
suaiu definisi social. Oleh sebab iiu, pendekatan yang digunakan muk menganalisis

pekega anak adalah pendekatan interasionalisme simbolik, yang di kemukakan oleh

Blumer.

Inletaksionis simbolik beranggapan behaviorisme meniiai priiaku manusia

semata merupakan tanggapan terhadap tangsangan dari luar dirinya. Peniiaian

periiaku manusia sebagai basil proses stimulus, dan respons ini dipandang oleh

inieraksionisme simbolik sebagai merendahkan derajat priiaku manusia sampai
kebatas keiakuan binatang yang raemang semata-matjunempakan basil proses

stimulus dan respons.
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Me„u™. Blunder Mah aimboHk ^epada aifat
■fan .„.e^i and. Kekhasnya adalah bahwa a,a„„sia saling

-a^eaadd^anaan sabag a^eadefeaisibaa ..daWya Babaa baaya sebada. .abai
.«iU«dabaaaaaeo.aag:.badapo.aag,ab,.Taag^paaae,aoaa,gddabdibua.aa^-asuag .badap ..dabaa a^g .dasaabaa a,abaa yaag dibadb.
-a^p dad^

- obaaabol, ia.e„«« ab.„ daagaa aaliag baa.ab, uatub aaliag „aa,aba«d
-absud dad dadabaa a^b.,a,asb,, dadi d.aa, p„sea bdaad^i a.aaaa. babaa

* ab.u «.po„. Ta.pi a„^ .da,u.ua yaag dbad^a dan «.pc„ yaag .e,adi
sesudabaya, di aa.aa. proses i„„ „,eb si abioa dp,as proses iaiarpadasi iai
a<ialab p^ses beriibir yaag arerapabaa bearaarpaaa yaag bbas yaag diadbbi araaasia.
(Rilzer. 1992, 60-61)

Jadi dalaar teori iaterabsionisare simbobb Biamer ,eagea.a|<abaa dgapreads
yaitu:

* Maausia bediadak letbadap sesaa.a berdasarkaa mpbaa-mabaa yaag ada pada
sesuatu itu bagi mereka

. Makaa terseba. berasal daa iatendcsi sosia, seseorapg deagaa o^g ,ato
• Mabaa -raabaa .ersebu. disempuraabaa di sa^, proses ia,e.a,«i sosia,

berlangsung. ( Poloma, 2000, hal 258)
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1.5.6. Penelidan Terdahulu Yang Relevan

Beidasarkan penelitian terdahulu tentang anak-anaJf yang dipekerjakan dalam
industn kecil dipedesaan pemah diperlakukau oleh Wati Wahyuni,dalam penelitlan
yang berjudul "Anak yang Dipekeijakan Dalam Keluar^a Konveksi"Sludi pada 6
keluamga konvekai di deaa Ampang Godang Kodya Bukittinggi.Wati Wahytmi
mengkaji lalar belakang anak-anak yang bekerja, pekerjp yang dilakukannya dan
dampak bekeija lerbadap sekolab anak-anak(Wahyuni.I999). Selanjunya adalab
penelltian dan Efi Rinaldo (FISIP UNAND:1992)daIam skripsinya yang bequdul

•'Pekerja anak dalam indmtry kectt dan alasan pemilik industry pemilik industry
untuk mempyhtrjakan pekerja uuuf.menemukan babwa banyaknya lerdapat jenis
pekerja mdustri kecil yang berada dikecamatan silungkang di desa silun^g tlgo
yang mempunyal bagian dalam proses produksl yang blsa dikeijakap oleb anak-anak.

Popon AnarllaffIS UNP2002) dengan skrlpsintfa yang berjudul
anak dan pandangan orang tua dan anak terhadap pendidikan" mengungkapkan
babwa orang tua anak yang bekeija itu menyatakan paendidikan tinggi tidak
menjamin anak nya untuk mendapatkan peketjaan yang lajfak dan mendapaikan uang
yang banyak dalam kehidupannya kelak nanti.

Bedanya dengan penebdan peneliti sekarang ini adalab ingin mengetabul alas
an anak bekeija dan dampak bekeija terbadap anak diba^ umur, yang berada di

Nagari Balingka Kec. IV Koto Kab. Agam.
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1.6Metode Penelitian

1.6.1 Pendekatan dan Tipe Penelitian

Pendekatan peneliUan ini menggunakan peadekatan kualimUf. Meauxu.
Afn^ peadeka-aa kaalimdf yaia. sebaah a.e,oda peaelidaa iknu soaial yaag
meagaaalis data bempa kata-kata daa perbaatea xaaaasi, deagaa caxa ia.e:p:a>asi.
Data texsebm .erdiri dari pembiaaraaa-peaibiaaraaa araa^ aiaa dab, lisaa, tulisaa-
Miaaa daa berbagai isyaxa, yaag diaampaikaa daa ekpreai fisik ofeh iafonaaa yaag
dhelid. Metoda kaalMf iai digaaakaa kareaa beberapa peaimbaagaa. Pertaaaa.
meiade kaaliaaUf lebih aaudah apabUa berhadapaa deagapjaamk. Kedua, maioda iai
meajelaskaa secan. laagsung hakekat hubuagaa aabaa paelM deagaa iafonnaa.
Ketiga. aaelode iai lebih peka daa lebih dapat aieayespaikaa diri deagaa baayak
peaajaaiaa peaganih bereaaia pola-pola ailai yaag dihadap( (Afrizal, 2005:15)

Meaarat Bogdaa daa Taylor seperti yaag dikatip pleh Moleoag, peadekataa
kaalimtif diardkaa sebagai prosedar peaelitiaa yaag aiepghasilkaa data deskriptif
barupa kata-kata tenulia daa lisaa yaag dapat diamati daa diattdtkaa pada lataf
belakaag iadivida seeara holistik (Moleoag, 2001:3). Jadi dalaa. hal ini tidak boleh
meagisolasikaa iadivida atau orgaaisaai kedalaa, variabe| atau hipotesis. Peaelitiaa
kaalitatif berdaaarkaa pada upaya atembaagua paadaagaa' meteka yaag diteliti yaag
riaci, dibeatuk deagaa gambaraa holistik daa ruatit (Moleoag, 2005: 5)
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Pendekatan peneliiim kualitaiif adalah sebuah ^ndekaum yang sifainya
mendalami bukan mekbar. Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif ini adalah

karena pendekatan ini dipandang handal dalam menentiikan definisi situasi dan gejala
sosial dari aubyek. Hal ini Udak hanya meacakup perilak^ yang tampak akan leiapi
juga nilai, keyaldnan, motivasi, peiaepsi dan interpretasi ̂ ubyek tentang realitaa dan

bagaimana hal ini dipengaruhinya.

Selain itu, pendekatan ini dipilih karena lebih n,,n,pu menemnkan definisi

situasi dan gejala sosial dari subjek, perilaku, motif-motif subjektif, perasaan dan
emosi dari orang yang diamati mempakan definisi subjek yang diteliti. Dengan

demikian subjek akan diamali langsung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah ripe deskriptif. yang mengembangkan
konsep dan mengumpnlkan lakta-fakta. tetapi tidak melalptkan pengnjian hipotesis.
Sebagaitnatia diketahui bahwa penelitian deskriptif metcoba nntttk meneari data
seluasnya dalam tangka meneari kondisi sosial dari sekelpmpok manusia (Moleong,
2004; 3).

1.6.2 Pemilihan Informan

Para infer Infoiman penelitian adalah otang-orang yang memberi berbagi
informasi baik tentang situasi dan kondisi yang ingin dikftahui sipeneliti. Informan
juga berarti orang yang dapat memberikan keterangan atau infomtasi mengenai
masalah yang sedang diteliti dan dapat beiperan sebagai narasumber selama proses

penelitian (Molong, 1996:132).
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Dalam upaya memperoleh daa yang rdevan ,iengan pemiasalahan dan
tujuan penditian ini, maka pengumpulan data dilakultan dengan menggunakan teknik

purposive sampling (sengaja). Purposme sampling adalah penarikan infomtaa yang
dipilih aecan, aengaja oleh penditi berdaaarkan per.unba,,gan-perdmbangan teden.u
yang tujttannya adalah meojaring aebanyak mnngkin infoptaai yapg menjadi daaar

rancangan dari teori yang dibangun.

Para informan diaari berdaaarkan kriteria-kritaria tertanlu yang lelah
ditetapkan oleh penditi dan penditi juga mengetahui identitas onmg-orang yang
pantas menjadi infonnan dan keberadaan mereka diketalpd oleh penditi ( AlKzal.
2005:66). Infomtan kunei dalam penditian ini adalah ; anak-anak yang beketja
dibawah rnnur yang berada di Nagari Baling yang Jumlah pekeqa anak-anaknya
hanya 7 onmg. Sedangkan yang menjadi infonnan biasa adalah orang tua dari anak-
anak yang bekerja dibawah umur yang berada di Nagari Bt^ingka.

Disini dapat kita lihat jnmlah industri kecil yang betada di Nagari Balingka
ada 4 industri keeil, tetapi yang membeketjakan anak-anak dibawah umur hanya 2
industri keeil, dimana indttstri keeil ini membekedakan anak-anak dan ontng dewasa.

yang jumlah pekeqa dari 2 industri kecil tersebut 11 orang.
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Tabel I.l

No Nama
J.. ...

Umur
1 ivagan uaimeka

Lama Beke^a
1 Yandri 14 tahun 5 bulan

2

A

Kino IStahun 10 bulan
3 Robi IStahun 4 bulan

4 Dini 14tahun 4 bulan

5 Rika 14tahun Sbulan
6 Albert 16tahun 9bulan
7 Ardi 16tahun 6bulan
8 Rami 21tahun 2tahim
9 Yana 23tahun 2tahun

10 Zola 23tahun 2tahun
it Kona 24tahun ISbulan

Berdasarkmi label diatas bisa kita lihat bahwa 7 orang ypg berumur di bawah 16
tahun dan 4 orang yang benmiur diatas 16 tahun.

1.63 Metode dan Proses Pengumpulan Data

Lofland dan Loflan (1984: 47) menyatakan suntber data dalam peneliiian

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah kata-kata tambahan seperti
dokumen dan Iain-lain. Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai

merupakan data utama yang naniinya akan dieatat melaliji eaiatan tertulis, rekaman

video atau audio, dan pengarabilan foto atau film (Moleong, 1988:112).

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

leknik observasi dan wawancara.
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I. Observasi

Observasi da,am kamas besar Bahasa Indonesia berarii pengamamn adm
pemnjamm secam eermad Obse„asi adaiab pengamadm ,erhadap s.m obje. ,ang
®eiiU batt seeam iangsung maupun dda. iangsimg
bams dikumpai^an daiam peneiiliaa. Seeara iangaa, ,gniab .e,an ire iapangan
«,ba. seiamb paaeaiadm. Secam ddab iangsan, adaiab pengamabm ,aag dibanm
melaiui media visual atau audiovisuai. misaiaya .eieskop, handyeam. dan iain-iain.
Dengaa demiidan pengeriian observasipeaeliiian imaiWf adaiab peagamamn
laagsaag ierbadap objek mrrnb meagernhai bebemdaaa pbjeb, simasi. boambs daa
Mabaaaya daiam upaya meagumpulban dam peneiitiaa (tpam'aa Satori dkk. 2009 •
105)

Dam observasi bempa dam fabmal, cenaa, daa .erperiaei brnmag bembma
lapimgaa. Pada peneihian iai observasi diiabubaa uatuk mfmpemleh dam dilapaagaa
deagaa jaiaa peaeiiti te^aa iaagsuag be iapaagaa daa mfagamafl serm meadeagar
apa-apa yaag ierjadi meayaagbat iafonaaa yaag dimbd. Pfagamama memuagkiabaa
pengamai ua.ub meiiba, duaia sebagai yaag meiiba. subjpb peaeiiiiaa, peagamarna
memaagkiaban pembearnbaa peagembuaa yaag dibembp bersama, baib in. dari
pihaknya maupun dari pihak subjek (Moleong, 1990:4-8).

Observasi yaag diguaabaa adaiab pariisipaa. as o^servaUoa yaiiu peneiidaa
memberimhabaa mabsad daa mjuaa pada beiompob yaag abaa diteliti (Rimer, 1992.
74). Tebaib observasi adaiab mbaib yaag digmmbaa aamb memperoleb dam Iapaagaa
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to,. pe„e„«.. Aaa .e.e.p.
obsen,asi sebapai .ekni. penp^p^^ ^
Lincoln yaitu:

a. Teknik pe„gap,a,an didasarkap pada pangaiaman Ipngauag.
b. Teknik pengan^atan n.en.u„gki„ta „.e,aa. dan „e„gan.ad sendW,

-ngenU.ui priiaku dan perisdwa karena n.engekd.ui kejadian yang
sebeoamya.

c. Teknik pengamaun, men^^gkinkan pene.id n.epeata. periadwa langsnng
diperoleh dari data.

d. MengUIangkan keraguan terhadap hasil wawanean,.
=. Teknik pengaraatan mampu mengnrai situasi-sitnasi yang mmit.
f. Teknik pengamatan naenapakan keha^aan aaai ppneliti berhadapan dengan

bbjek yang ddak memungkinkan komunikaai lain (Djam'an Satori dan Aan
Komariah, 2009:108),

b^tnnnen. penelidan adalah peneliU sendiri karena dalan. peneiiiian, peneHti
benindak aebagi pereneana. pelakaanaan pengunrpulan da^, analiai, penafanan daia,
dan pada akhimya melaporkan basil penelitianya.

2. Wawancara.

Wawaneara adalah pe^kapan aniara pe.awa„fara (i..,rviewer) dengan
Unluk nrendapadcan da. dllapangan, penelili n.engg„nakan leknik

wa^ancan. .endalan, (in^epd, in.rview, yain. _an. infonnal anbna
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pewaw^cara dengan inforrman yang dilakukan berulang-ulang (Afrizal, 2005; 69)

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak berstruktur, artinya

peneliti tidak melakukan wawancara berdasarkan sejumjah pertanyaan yang telah

disusun dan dibuat sebelumnya lapi bisa didetilkan (^an dikembangkan ketika
melakukan wawancara (Afrizal, 2005:16).

Sementara teknik wawancara ditujukan kepada beb^rapa orang informan guna

uniuk mendapatkan mformasi aiau keterangan lebih laiyut teniang permasalahan

penelitian. Wawancara bertujuan untuk menjaring data sebanyak mungkin dengan

cara berdialog langsung dan mengajukan pertanyaan yang lelevan dengan penelitian.

Wawancara mempakan teknik untuk mendapatkan informasi berupa

pandangan dan pendirian orang secara lisan serta kita d^pat mengetahui mengapa

seseorang berprilaku. Maksud digunakan teknik wawancara untuk mengungkap data

dan infonnasi dari sumber langsung yang sifal datanya be^hubungan dengan makna-
makna yang berada dibalik prilaku atau situasi sosial yang teijadi. Lincoln dan Guba

(1980) meojelaskan maksud daii penggunaan teknik wawancara untuk mengkontruksi

mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tunlutan, kepedulian dan

harapan (Djam'an Satori dkk, 2009 :132)

Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata tindakan

selanjuinya adalah data-data tambahan seperti dokumen dan Iain-lain. Maka data

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer

adalah data yang diperoleh dari orang yang menjadi ii^oiman penelitian dengan
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wawancn. dan obae„aai yai,u «,en,aaU.nn. da^ „e„yeauai.an .ebenann,
dari apa yang lelah diwawancara.

Dam aekunder adalah dam pend„lcm.g yang dipepdeh oleh pihak lain dan

dio.ah,ebih.anJu..nadisaJilmno,napnngnn,pulandamp^enam«pihali.ain.D^seknnder diperoleh melalui smdi kepnsmlrnan. yaim p,en,pelajari bahan-bahan
.enulm, bnln, skrips, jnnml. artitel. pbom-pbolo dan' bahan yang n.en,p„nyai
relevansi denganpermasalahan.

3. Dokumentasi.

Dengan menmlmi dokumenmai ini. pnpelid dapai mempendab
mfonnasi bulcan banya dari narasmnber/infonnan, mmpi peneliri bisa pampero,eb
.nfonnasi dari maoam-macam sumbe, leriulis amn dari dolcnmen yang ada pada
.nrnnnan. Umnk lebih menguaUmn dam-dam yang mlah diye„,eh dari haail obaervaai
dan wawancam yang n.=nda,am, jnga diperinlmn dam-dpm sebnnder dimana dam
dipe™leh dari buku-baku yang berkaimn dengan pene|irian ini aeria doknmen-
dnkumen dan araip-amip yang pendng dan relevan dengip peneliUan ini (Djam'an
Satori dkk, 2009:148).
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Tabel 1.2

Tcknik Pengumpulan Data dan Smaller data
Tujuan Penelitian Sumber Data Tel^ Pengumpulan Data

1  I Mendeskripsikan

danpak bekeija

terhadap anak di bawah

1. Sumber

Data:anak-anak
yang bekerja di
usaha industri
kecil di Nagari
Balingka

1. Observasi

2. Wawancara

umur

2. JenisData:
Primer

2  I Untuk mengetahui

alasan apa yang

menyebakan anak-anak

itu pekeria

1. Sumber

Data:anak-anak
yang bekega di
usaha industri
kecil di Nagari
Balingka

1. Waw^cara

2. Jenis Data:
primer

1»6.4 Unit Aualisis

Unit analisis adalah satuan yang digunakan dalam menganalisis data. Dalam
penelitian ini. unit anaiisia betguna unttdt n,emfoku.ita„ i^ajian yang diiatuican atau
dengan pengettian lain objeit yang diteiiti ditentaican kriterianya sesnai dengan
pennasaiahan dan tujuan penelitian. Daiant peneiitiat, ini yang „.enjadi unit
anaiisisnya adaiah anaif-anak yang bekeija di bawah UniUf.
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1.6.5 Analisls Data

Amllsis dam adaJah pengujian sistenmtis .erhad^p dam uptak menentukan
bagian-bagJannya, hubupgan dianmm bagian-bagiap, aen, bubungan bagiap-bagiab
.b. dengan lcesel„raham.ya dengan cara mengkamgorikan dam dan „encari hubm.gan
anmra kategori. Apa,isis dam merupakan p^aes rnengamr murnn dam.
mengorgadaaaumn urumn dam kedalam auatu pola, kamgori dan anam uraian daaab
(Afrizal, 2005:54)

Analiaia dam dilaknkan dari awal penelitian aampai akhir penelWan.
penelidan ini akan dUakukan bedahap dengan metode yang dilakukan melalui
Obaervaai, wawancam dan dokurnenmai yang direkan. ke„,udian dindia dalan, benmk
cammn lapangan. Dam yang diperoleb temebut akag dikmnpulkan kemudian
diklaaifdmaikan aeeara aiatenmda dan dianaliaia menum, kemampuan int=,reM
peneliti dengan dnkungan dam prime, dan dam seknnder yang ada beniasarkan kajian
teoritis yang relevan.

Dam yang diperoleb dari informan maupun dari kumpulan doknmen akan
dianaliaia etik yaitn peneliti menggnnakan konsep-konaep yang dibangnn oieb abli

untuk menjeiaakan aesnam daiam bagian atndi pnsmka. di camping intinga dilakukan
analiaia emik yaitu ungkapan yang diaampaikan oieb informan berupa pendapat alau
infonnasi menurut pandaogannya sendiri (Afiizal, 2005: 60-61).

Analisa dala dilakukan secam terns menerus selama penelitian ini
beriangatmg. dimtdai dari mengumpuikan dam aampai pad, mbap p^nuiiaan dam Hal
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i«i ail^^ukan .«ebu. aKaa »e«ban.u p,„e.i.i un.uk mendapaU^an
data yang berkualitas.

Unndc .eadapadcan da. ,a„p valid, .aba laapbpb .,aaja.,a ,a„, aapa.
dnabubaa ad.ab deapaa .ebaib bia„^«. ™aa,,ulaai ae,de. Meau..
.ehab Maapgalaai. iafo^aai „es.i.ah diba.p„bcan c,aH au.b=r-aa.b. .aag
berbeda agaa tidak bias sebaab beicpob. Triaaggalasi benad adaaya iafcnaaa-
mfoaaaa yaag berbeda a.u adaaya suarber da. yaag berbpda (Afri^. 2005 :62),
1.6.6 Lokasi Penelitian

Peaelidaa iai dllabubaa di Nagari Baliagba, Kee. ly Ka,o. Kab.Aga«r. Alasaa
drprld. lobasi iai ba.aa. pada daerah .e.ebu. ditenru^ adaaya pebepa aaab
dibawab an., daiaa. iadusbd beei, pearb^iaa bae beriag. yaag aaab-aaabaya ada
yang masih sekolah dan ada yang Udafe sekolah.

1.6.7 Definisi Konsep
. Pebepa aaab adalab anab-aaab yaag beberja pada asia 16.ahaa kebawab yaag

sudab bekerja baifc di sektar foraial amupim iafonnal.
• Koadisi keria adalab bagiaa keqa yaag dibargaai olfb pekeria aaak, laara

bekega, upah yang diterimanya.

. Eksplatodfarempakaa suaiu kaadisi diaraaa upah yaag dberiara oleb pekeria
lebab reodab dari yaag sebarasaya diteraaa. (boa^p eksploimtif dari Karl
Ma«yangtelahdirevisi).
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•  Industri ddalah sudtu usaha amu kegiatan peagalahp bahan menmh atau
banmg setengah jadi menjadi banmg jadi barang ja,,i yang mamiliki nilai
tambah untuk mendapatkan keuntungan.

Anak adalah mahluk yang membutahkan kaam saying, pemelihanian. dan
tempat bagi perkembangannya.

Dampak pekoja adaJah akibat dari apa yang dikcij^an, baik yang posilif
maupun negati&ya.

*  induabi rumab .angga adalab indnsbi yang jumlab Ipryawab a,ab b^naga
keganya beijumlah antara 1 sampai 4 orang

Indnstri Kecil adaiab indus« yang jnnilab karyawan alan tenaga kerjanya
bequmlah 5 sampai 9 orang.

1.6.7 Jadwal Penelitian

PendiUan ini dilaksanakan sdama 14 bulan, mulaj dari Mard 2010 saampai
April 2011. Sebagaimana yang terind dalam jadwal sebag^ berikut:
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Tabel 1.2

Jadwal Pcnelitian

Nama Kegiatan

Survei avral dan

bimbinganTOR

Memasukkan TOR

KeluarSK

pembimbtng

Binf)bingan
proposal

Seminar proposal

Penelltlan

Penulisan SkripsI

Ujian skripsi dan
perbalkan
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BAB ir

DEsKRipsI LOkAsi PENliLmAN

2.1 GAMBARAN RINGKAS KECAMATANIV KOTO

IV Kom mempakan aalah aam keoamatan daiam wilayah Kabupattn Agam
yang berbak^ lang^ang dengan Kotamadya Bukittinggi. Jandc tempuh dari Ibu
Kbtt Kaaamaua IV Kbio ke Bukiuipggi menaapai 12 km. Sedaagkap ke Kota Lubuk
Baaung sebagai Ibu Kom Kabupalan Agam be^.^ 54 km malalui jalan pmpi^;
yaug kondisiuya aukup baik. Luaa wilayah Kecamaum IV K„m ± 70.00 km^ deugau
kbudisi wilayah bargummg, berbukii-bukit, daiarau dan berkmbah.

Kemiringan lahau di wHayah KeoamaUm IV Ko,^ barkisar ankra 0» - 45«
dengan ketinggian 450-1200 m dpi.

Keaamaum IV Kolo mamiliki 7 (iujuh) nagari yaim Koio TVo, Balingka.
Sungai Landia. Koto Panjang. Sianok VI Suku. Koto Gpdang dan Guguak Tabek
Satojo yang terdiri dari 24 jorong dangan jmnlah pendudpk manaapai 24.241 Jiwa.
dengan batas batas Kecamatan sebagai berikui:

Sebelah Utara berbatas dengan ; Kola Bukittinggi

SebelahSelatanberbatas dengan : Kecamatan Malalafc
Sebelah Timur berbatas dengan : Kecamatan Banuh^pu
Sebelah Barat berbatas dengan : Kecamatan Matur
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DiMiri dleh beberapa sungai yaitu Sungai Baiang Sianok, Batang Landia dan

anak-anak sungai lainnya. Sungai tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar

aliran sungai untuk mendukung usaha pertanian dan keperluan sehari-hari. Mata

Pencaharian dominaa penduduk di Kecamatan IV Ko^o adalah sebagai Peiani,

Pedagang, Perajin Perak dan Mas serta Penjahit.

Perkembangan penduduk IV Koto dimulai sej4 dari rombongan Niniak

Datuak Tumangguang Puiiah berangkat dari VI Koto, I^ang Laweh, Pandai Sikek

sampai ^mamancang latiah" di Koto Gadang. Nagari-nagari yang mula-mula

menjadi basis IV Koto sesuai dengan rute peqalanan ypng ditempuh rombongan

Datuak Tumangguang Putiah adalah Guguak Tabek Sarojo, Koto Gadang dan Sianok.

Tahap pertama diikuti oieh tahap kedua hingga menjadi nagari-nagari yang
disebut "Mimba Nan Salapan" yaitu Guguak Tabek Sarojo, Koto Gadang, Sianok,

Cupak (Pakan Sinayan), Sungai Tanang, Cingkariang d^ SungaJ Landai (Sungai

Buluah).

•  »

im
Kemudian pegalanan itu dilanjutkan dengan tahap ketiga dan pada tahap

nagari-nagari itu disebut "Anak Mimba Nan Anam" yaitu Koto Tup, Koto Hilalang,

Pahambatan, Sungai Landia, Koto Panjang dan Malalak.

Pada zaman itu yang menjadi Ibu Nagari IV Koto adalah Koto Gadang yang

dinamakan dalam Nagari itu ''Penghulu Nan Duo Puluah 4mpek".
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Berkembang langsung dan basis IV Kolo (Guguak. Tabek Sarojo, Kmo

Gadang, Sianok) atau daerah nagari-nagari sebelah timgr lainnya yang telah ada

suku-siiku di satu nagari. Adapim nagari-nagari yang adg di IV Koto tidak selumh

pendudiUinya berkembang atau berasal dari Niniak Tumangguang Putiah sebab ada

nagari-nagari yang didapati oleh Niniak Tnntanggnang Pptiah dalam petjalanannya
tnmn ke VII Koto, meskipnn nagari itu belnm bemama ̂  belum bebeinpa omng

penduduknya.

Sebelnm kelnnmya UU. No. 5 tnitnn 1979 tentang Pemerintahan Desa yang
diberlakukan di Snmatera Barat mnlai tanggal I Agnstus 1983, Kecamatan IV Koto

terdiri dari delapan nagari yailu Balingka, Guguak Tabelt Sarojo, Koto Tuo, Koto
Gadang, Sianok VI Stiku, Snngai Landia, Koto Panjang dan Malalak.

Setelah diberlaknkannya UU. No. 5 tahun 1979, joiong-jorong yang ada
dalam nagari di Sumatera Barat berubah menjadi Desa (Pemerintahan Desa). Di
Kecamatan IV Koto jumlah jorong pada waktu itn ygng bera|ih menjadi desa
sebanyak 33 jorong.

Dalam peijalanan pelaksanaan UU. No. 5 tahun 1979, dilaksanakan pula
hebetapa kali penataan desa bagi desa-desa yang tidak mencapai kp.enn..„

persyaratan jumlah pendnduk dan Itias sebuah desa. Teiakhir dari hasii Penataan Desa

tahap IV, jumlah desa di Kecamatan IV Koto sebanyak 20 desa dengan jumlah dusun

(wilayah pemerintahan dibawah desa) sebanyak 74 dusun.
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maka sesua. maksud UU. No. 22 tahun 1999 tersebut dimimgkinkaraiya Desa
l^en^bali ke sebulannya n.aai„g.a,asiog berdaaa.ka„ asal-uaul, yang di S^alen. Band
ci^ebu, Nagari. Seielab didadak laajud deagan Peala P^^laal Suaiaien. Bana. No 9
.ahua 2000 daa di Kabapaiea Agaa. didadak laajud pal, deagaa Peala Kabapaiea
Agaa, No. 3, labua 200, .aka pada iaaggal 10 Noppbea 2001 seean. .aa,i
l^aaibali ke Peaieriadihaa Nagari. Didaidai deagaa dikukul,kaaaya Pj. Wali Nagan ae
Kabupaten Agam sebanyak 73 nagari.

Bealaaadcaa pe.daaa Bupad Agaa, No. 3 iahu, 2003 lealaag Pea.ekana,
Nagan Malalak aieajadi eaipat aagari yaitu Nagari Malalak Udaa. Malalak Selaiaa,
Malalak Timur dan Malalak Rar?>toan Malalak Baraf. Dengaa peratoran Bupad Agarp teebut jumlah
nagari di Keeamamu IV Koto beriambah dari 8 nagari men^adi 11 nagari

Dengan menindak lanjud aapiniai maayanaka. N^alalak dan dalam nmgka
pendekatan pelayanan kepada n.asyandca. Maiaiak. dari bnlan September 2006
-npai bnlan Desentber 2006 telah dilalni bebetapa dtbap pentekanu. keeantatan IV
Koto. Teriutung tanggal 20 December 2006 DPRD Kabupaten Agan, telah
mensyahkan Ranpetda pentekanu. Keeantatan IV Koto dfngan Keeantatan Malalak
dan telah dilaksanakan pereatnian Keeantatan Malalak pada tanggal ?4 Mei 2007.
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1.6 Sejarah Nagari Balingka

Nagari Balingka .erdiri dari riga j„„„g

Paha.ba.aa, dan Suba^g, Pada .abaa .,og „aa.a Baliagha belaa, lagi diheaal
.ebagai aama aagari. ha.e«a peagbula kapala a,aaa dua d.a»g, yai.u aatu ua.uk Kou,
Hilalang dan satunya lagi untuk Pahambatan dan Subarang,

Koto Hilalang dipermtah oleh Engku Dl Penahnl,, j i

AlamSuku'sikuTbanr
Penehulu k ®^°^erintah, pemimpin Kolo Hilalang Engku Dt
eZTZ TT ~ Ja^a.a« baliau diwakiU olah
.ak SaTl 7 ! '-^"u. Udak laau. beliulaksankan karena pada tahun 1910 beliupun meninggal dunia.

Pada bulaa November 1912 .enrllih peaghulu kepala Ko.o Hilalang yaiiu
Engku Dk Marubun Kayo suku Cbaniago. Be.iau seorang pemuda Uunam., .^i^b
haaa, namun Tuban menganugmhi kepadanya semimga. kepewiman unUd.
menunbulkan maayaraka. bam di lereng pengunungan iu,. Pada bulan Mam. 1914
Engku Dk Gampo Alam pengbulu kepala Pabambalan dan subanmg berbend dengan
alas an pension dan sebagai gaminya ddak drpilih iagi kamna .eiab diwaidii oieh
Engku Dk Mambun Kayo sampai buian Jmu 1915. Kamnr, ada pembahan bam. pada
Man duni 19.5 Bngku Hk Mambun Kayo berbend dengan borma. dari Jabadm
pengbulu kepala Ko.o Hilalang dan dar mewaklli pengbulu kepada di Pabambadm
dan Subarang.
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PMa bulM .9,5

waia, .epaia pe„ebu,u Negeri ..a, ,ai. K„,„ Hilalang, paba^bau^ dan Subarang
aampa. bd.„„ ,9,5. p,,,

Koek) yang dihadiri d,eh pe„ghu,u-pa„gbu,u Kp,o Hilalang. Pabambabn., dan
subann.g. Da,an. ken.pann. in, dianabi, auan. kepuinaan „an di.en.p,nn. bahwa Hga
-agan in. n.en.pnnyai asa, dan ada. yang san., .aba be.p„an sen,Jn n.=ieb. Nagad
HU menjadi aatu dan aebagai bcpala Nagarinya ditempban i^ngto D,. Maruhun Kayo.

Diwabn. pe.san.an ieiab ,en.ip,a. pe„gbn,n-peng,,u.n benibai paban. daian.
mencan na.a yang aban dipabai .enjadi .nn.. pe.san^. Onn.g Koio Hilalang
mengbiaim bahwa nagarinya yang pa,u, dijadiban nan,,. pe.satnan. barena Ko,o
H.la,ang yang n.u,a-n.uia didia.ni oieh neneb .oyang ̂ eiiba .e.ba daiang dari
Pagan.ynng,deba, Peban Seiasa di Koio Too Sebann,g, dan n.e.ba .n. beboio
HHaiang. Dari K0.0 Hiiaiang ba. .e.ba pindah be PaHibann,. oieh ba.na in,
sepatutnya Koto Hilalang diambil sebagai namapersatuan.'

Niniak n.an,ak Pahan.ba.an membannd, keterangan n..ebm dengan alas an
bahwa pahanibatan iebih tua dari Koto Hilalang Kantna nepeb „,oyang dahuln datang
dan sebelah ban., yaitn Maninjan, Malalak, dan Parian.pn. Tentn saja n.e.ka ke
Pahantbana, teriebih dahn,n,setelah in. ban. n,e.ka be Koto Hi.alang,
Pahanibatan yang sentestinya dijadiban natna petsatuan bpena negeri te«ebut yang
paling tua.
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Dala« perUKaian paha«

™.u. „e.caH p.^a„

nama ,a.t„ Balingka. Naa. Balingka ip. dia^M dari „a.a suam .„pa. ,aag
.erietak sebelah timur nagari i.u yaitu kdok Malingk^
te^ebu. paag di,i„gkad Cab bCci. „aka dibarikan „a,a Nagad Babagka ,ain.
gabungaa dari Koto Hilalaag, Pahatnbatan, dan Subanmg,

Sbbagai ayntbC pantatuan ntaka dhangah-tengah nagari itn yai.u di antac
aunga. Ngalau dan Snngai Mate Aia Pansi. didirikan sabnah kantot tantpa. niCak
ntatnak. cardik pandai dan aiint Cann. bannns™ batd^bang pikitan
ntentpatbbungkan nagatiny. Kantot teaabu. aakanntp talah manjadi kanaka
waltnagan sebagai pusat pemarintah Nagari Balingka.

2^.1 Letak dan Kondisi Geografis

Sabuah nagari di Minangkabau baau biaa diaabm nggari kalau audah mantiliki
bebatapa critaria yaitn bnatgtni bngncnng, Wc

fe.<o <.nn pnrinn, bnknWnn Maksudnya adaiah aabnah nagari ban. ntentpunyai
uicUran-uKutan yang paku untttk kekayaan alanntya, ntentpunyai nonna-noritta yang
dunntnakan. perkantpnngan-parkantpungan dan ntasyaok,,. Saiain ibt aebnab nagari
bants ntantpnnyai anntu atanpnn nteajid. iapangan tantpa, kagiatan ntasyataka. juga
lanah lempal perkuburdn.
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Li® nagari Balingka kesdurahan adalah 1,820 Ha dengan keiiaggiaa
.000 . diataa penaukaan lau,. Nagari id ierdiri dari dga jp^g ,aid K„.o Hilalaag.
jorong Pahambataa, dan jorong Subarang. Adapun ba®-b,tas
sebagai berikut:

nagari Balingka adalah

Tabel2.I

Bafas Wilayah Nagari Balii^gka
LetakBatas

Panjang Batas

±3 k
Jenis BatasSebelah Utara

Sebelah Selatan

m
Gadan

Kecamatan ±7km
Malalak

Sebelah Timur
S

Nagari Koto Tim
N

±5km Daratanebelah Barat
±3kmsungaiagari

landia
Sumber data: kantor wali nagari Balingka 2010
Nagari Baiingka drieiak dikaki Gund.g Singgaiang sehiogga menriiiki

kawaaan hudn yang ,e™aauk kepada ka«^ huian lindnng sabesar 1000 Ha
dengan dnah subur aebanyak ± 637 Ha (35«/.), dnah aedang sebanyak ± 455 Ha
(25%). dan iaha, drianbn sebanyak 436 Ha (40%). pdngari Baiingka drdapa,
kbiededian kawasan yang dimanfaatkan nn.nk kepemingan „n«ya^,
kawasan perienakan seiuas ±80 Ha. kawasan pem.ukin.an pemmahan ±728 Ha,
kawasan pertanian ±830 Ha.

Nagari Baiingka sangat deka. dengan ibu kod keeamaun. Empa. Ken yaitu
sek.® 2 km. sedangkan jamk ke kabupaien sejauh 60 km. Nagari Balingka juga
dekal dengan kod Bukidnggi yang dapa, diiempub dengan kendanpn. nmum seiama

38



seienga Sementam iiu jika diukur dari ibu koto propinsi (Patjang) maka hams

menenpuh jarak 100 km atau waktu tempuh sekitar tip jam.

Di Nagari ini teidapat kekayaan alam bempa Rimbo gtau Hutan yang
berlokasi di kaki Gunung Singgalang, yang lelah lerbagl menjadi ulayat suku dan

selanjutnya menjadi ulayat kaum. Rimbo tersebut dimanfaatkan untuk menganbil
kayu api, dan sebagiannya untuk bertanam-tanaman seper^ perkebun kulit manis dan

kopi, dan sebagiannya ditanam tebu. Sedangkan bukii di blagari Balingka beijumlah
tiga yaitu Bukit Serasa terbagi oleh Sungai Landia, Bukit Timbulun, dan Bukit

Kapanehan berbatasan dengan Sungai Jarian.

Baumg air aiau SUBgai di Nagari BaJingka bepsal dari mala air yang
mengeijakan beberapa bendungan untuk alirkan ke sawah-sawah yang dikeijakan
oleh masyamkat aecam bersama. Bendungan memiliki panjang dari daemh

Pahambaian samapai Koto Tuo. Sungai di Negeri Balingka audah ada aejak dulunya.
beijumlah 6 aliran, yaitu Pincuian tujuh yang berlokasi d| Koto Hilalang, Mato Aia
Bapensi di Koto Hilalang, Banda Gadang di Pahambatan, Banda Sungai Ngalau di

Pahambaian samapai perbatasan, Banada Bam Taraiak di Pahambaian. dan Banda

Sawah Diabu di Pahambatan

Kolam aiau tabek di Nagari Balingka dahulunya tyakaf masyarakat setempat
yang dlberikan pada nagari untuk dikelola aeeam bersaipa oleh masyaiakar sekitar

lokasi kemudian hasilnya sebagian diberikan untuk nagari dan jorong setempat
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Mullah .i,a ,„W<, Tabeic Paba„,ba.a„ ae.uas ( 5 x ,0 Tabek S„n.„
awaab selaas ( 5 x aedaa^baa .beb di K„.„ „d,aa, aad^ .anjadi ̂ dib

pribadi bagi masyarakat.

Lapaaaaa di Ne,aH B.iagba dibua. a^ ™aaya«bat sd.„pa.
-aata^^a dbnuba peba^,aa dan .^aba„

enndc cab pdaaw, vode. bCa b„,pbia. U.pa„,a, ,e.ab„, dijadiban aana.
olab .,a cabbala, bbuauba^

Paw di Nagari Baliagba „er„paban paaa. seriba. Pabaa Selaaa ,aag

»a.obabidiGagaabRaadabpe„gaabaaaduaaaga.daad,baagaaab.beBaba»adaa
deagaa juadab peagaajaag 500 „na.g, paaa. ,e.ebu. dibe.plab oleb divisi pasar yaag
(libentuk oleh dim KAN.

Baia.' Ada. d.' Kagari Baliagba dfbaag™. aejab xaa.aa Belaada aaa,aa„ be.™
bert^aad. B.,o.Jon, daa daebab pada .asa „^,ri d,. Paagbulu Baaa.
Oibaagua aejab .0.0 be..ab be.pba„g a,eajad. aagaH, be^uadab wa aC. aCuaa
('6 x30 V. deagaa boadisi baagaaaa penaaaea. Dbaaa,^Ua„ aatab baa.„. KAN.
rapat-rapat adat scrta rapat-rapa. peaiuda dan posyaadu.
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Masjid di Nagari Balingto dibangim alas lanal, wakaf masyaraiai pada
masyandtat masing-masmg jorong yaitu Masjid Raya Pahambatan selaas (25
x20)m^Mesjid Raya Subaiang dengan luas (20 x 20 )m^ Ifondisi bangunan berlantai
dua, dan Mesjid raya Koto Hilalang selaas (20 x 20^ dengan kategori benta
banganan lata-rata telah pennanen. Memiliki jenis kegiatan yaita sholat berjamaaa
lima wakta, widd remaja dan iba serta kegiatan MTQ c|an Khatam Qar'an sekali
setahtin.

Saara ataa Mashalla di Nagari Balingka dlbpngan atas tanah alayat
masyaraka, be^amlah 11 baah yang n=rsebar pada ti^a jorong yaita dijorong
Pahambatan: Snrau Bata Laweh, Surau tujuh Kampuang.'Surau Medan Surl, Surau
Patapaian, Saraa Simpang Malalak dan Saraa Baneah. Di jprong Koto Hilalang yaitu.
Saraa Kampang Linta Jawa, Saraa Bara. Staaa Balaan. ̂ ama kandang Kabangdan
Surau ijiihad. Di Jorong Subarang ada surau syeh almarhum Daud A1 Rasyidi
sokaligas tempat pasara alama Balingka. Bentak kegiaupr yang pa«ih aktif yaita
sholat beijamaah dan kegiatan MDA/ TPA.

Tempat wisata di Nagari Balingka ada dua yaitu ljuldt Taman Raua. dengan
keistimewaan yaita keindahan alamnya yang sejak dan pemandanagn kota
Bakittinggi, selain ita ada pasaro syeh Daad A1 Rasyidi yang meninggal 1914.
banyak dikunjungi orang bet^arah dlkubumn tersebut pat^a harl-hari tertentu seperti
sebelum puasa Ramadhan.
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Siius-situs kebudayaan di Nagari Balingka berbem|ik Batu Tagak sebanyak 3
buah yang menjadi bataa wilayah Nagari Babngka selaip itu juga yang berbentuk

Smau daa Puaaro syeh Daud A1 Rasyidi.merupakan alam, besar yang pemah ada di

Nagari Blaingka, Rumah Gadang di Nagari Balingka masih ada tersisa sekaiiar 3

buah.

Di Nagari Balingka juga terdapai pandam perki^buran yang dimiliki oleh

masing-masing kaum atau suku. Pandam perkuburan ini merupakan tempat untuk
menguburkan orang yang telah meninggal dalam suatu ̂ uku atau kaum di Nagari
Balingka. Pengelolaan pandam perkuburan ini langsung oleh kaum yang
bersangkutan.

2.2.2 Keadaan Demografis

Berdasarkan data monografi Nagari Blaingka lahi^n 2010, penduduk Nagari
Blaingka keselundiannya berjumlah 5.955 orang dari 144S| Kepala Keinarga, dengan
perhitungan nisio berdasarkan jenis kelamin 2.999 orang laki-laki dan 2956 orang
perempuan. Unluk lebih jelas maka dapal dilibal paja table berikut ini yang

menunjukan jumlah penduduk di Nagari Balingka berdasar|tan kelompok umur
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TabeI2.2

JunUahPend„d„kBerda.arfca.Ke..n.poh Un.ur da^ Jeaia KeUn.i„ (2009)
Golongan Umur Laki-laki Perempuan Jumlah

0-11 bulan

1-4 tahun

/-lotahun

-21tahun

22-59tahun

60 tahun keatas

Jumlah

Sumber data: Kantor wali nagari Balmgka,2009
Dari tabd di atas dapat dilihat bahwa jnmlah pepduduk laki-laki di Nagari

Baliagka lebih baayak dibaadingkaa jumlah peaduduk pfrempuaa. Penduduk laki-
laki be^mnlah 2.999 jiwa daa pandaduk perempmua be^umlah 2.935 jiwa. Selain itu
dari dam iemebut diams jaga iergambar bahwa jumlah peaduduk mrbanyak yaag
lefdapal di Nagari Baliagka berada pada usia 22 sampai 59 lahua.

2.2 Mata Pencaharian Hidup

Pada tahun 2U1U, dan data jumlai, peaciuduk yaag tercatat seLanyait 5.5m
jiwa, terdapat 1.378 jiwa mempakan peaduduk uaia kerja, daa 1.153 jiwa peaduduk
uaia ke^a yaag heketja. Semeatara itu tetdapat 225 jiwa mempakan punduduk uaia
keija yang tidak bekeija.
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Maul pencaharian hidap Nagari Balingka adalal, pe,ani aawah, Karena di
dae^ .e.eb„t ..dapat kawasaa penaaian se^ta. 830 Ha. Pa„ga,o,aha„ sawah
ddce^akan seca. pe™na.ga„ dan ada juga beatarlca^ systen. upah, Dan data
pemerinuU^anNagari Balingka pU,u« 2010 diaetaor penaa.'^ pa,ama„ paagan .e«a>a,
ada 40 oraag petani penyewa atau penggamp aa™h dan 4() onmg spbagai barah tani
yang bekerja sebagai penggarap padi dan cabe.

Pada penanian iai maayaraka. mengalaau keadal, yaag aemg aieaghambat
petaai .ea,pn,duksi padi aepeni keierbau^ daaa ™,ak .e^beli pupak daa bibi,
selaia i,u meraka jaga masih aiemakai peralaam aadisiopal aaft maagelola sawah
KPadala benambah apabiia daua,g aiusia, kea,aa.u dia,aaa sawah-sawah baayak
kekeriagaa sehiagga tidak dapa. diolah sebagaia,aaa a,es«aya. Benaai bukaa san.-
sahmya peke^aaa yaag dijadikaa sebagai a.aia peae^^ ̂idap di Nagari
Ba,iagka.se.aia i.a a,asya«kat ada yaag bek,,a sebagai pegawai.
wiraswasta,pertukaag, soph aagkutaa uaiam. dan sebagaia^a.

Masyaniat Miaaagkabau a.emiliki hadisi a.enmp.u yaag sudah ada sejak
dahuiiaya. begi.u juga deagaa a,asyanika. di Nagari' Baiiagka dia,aa a,end<a
meaaiiki hadisi a^enuhaa deagaa bebrbagai a.aea. aiasaa. Sebaaagai .aaa
n-asyaadca. Nagari Baiiagka pergi a.e™iaa ke koh. aahd. a.eaeari peke^aaaa aaad.
hidmeauhi kebu.uhaa hidupaya. Pe™„au Nagari Baiiagk, baayak .eayebaa kekau.-
kota besar seperti Jakaria, Medaa. Padaag, Bukitiaggi. daa laia-Iaiapya.
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Adapua ri«cian .e»^g penduduk menu^ut map, peaeahariaa hidup
pada NagaH Baliag^a ,a„g di,em,h dad Waii Nagari Baliag^
tahun 2010 dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 23

Jumlah Peaduduk Menurat Mam Peayaharian Hidup
Keterangan

Karyawan;

a.Pengawai Negeri Sipil
b.Pegawai Swasta

Wiraswasta

Tani

Junilah(orarig) Persentase(%)

Pertukang

Pensiunan

Jumlah

SimbeiTK^nlor

JUgadigaloagkaagkankedalamkelompokburuhteBebm.
2.2.4. Pendidikan

Saa. im pendidikan sering dipakai sebagai nkman iingka. kemajnan pola pik
;erdalam snam maakamkap daiam bai ini adaiab pendidikan Pnnna, meskipnn

.enyamannka ddak aeiain begi.m S..n maakamka. yang .eiab banyak mengenyam
bangkn sekoiab. benuti masyamka. tesebn. ieiah meny^dan akan pendngnya md
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pettdiditan bagi tehidupan. Uaaha untuk meayekolahk^ a„ak pada maayandtat
Nagari Balingka sudah malai ada meskipun hanya sebpgian kepil karaaa maslh
terbento dengan masalah ekonomi masyarakat yang masjh rendah dan ddak cnkup
UAtuk membiayai ke jenjang yang lebih tinggi.

Fasilitas pendidikan yang tersedfa di Nagari Balingka juga kuiang memadai
karena hanya ada sah, kfTsN untnk melanjudcan dari pnndidikan Sekoiah Dasar.
Jumiah SD di nagari .eraebu. hanya ada 6 bnah yang terfabar pada maaing-maaing
jon.ng. Untnk nteianjntkan pendidikan hanya ada san. MTSN yang jnga terbatas daya
tampnngnya sehingga anak-anak hams hersaing ketet nntnk bisa masnk kesekoiah
.e«ebu. setelah tamat SD. Jika ddak dintrima di MTsN temebu, maka masyamka.
hams menyekoiahkan anaknya keinar daerah yang tentnnya akan hanyak
mengelnarkan biaya tambahan. Seteiah tamat MTSN pnn pnak jnga snlit meianjntkan
ke tingkal SMA karena tidak adanya fasiiiias sekoiah SMt^ di Nagari ini.

Pada nmnnya mereka meianjntkan sekoiah ke SMr^ Empat Koto di Koto Tno
atan MAN yang ada di Koto Bam Pandai Sikek. Seiain jtn ada yang bersekoiah di
SMA Bukidnggi bagi kelnarga yang mampn un.uk menypkolahkan anaknya kesana.
Semakin tinggi tingkat perekonomian masyarakat di Nagari Balingka maka semakin
cendmng mereka menyekoiahkan anaknya ke sekoiah - sekoiah yang ada di Inar
Nagarinya.
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p^merin^ Nag^ Ba.i„gka juga «e«beri ba^.oan .epada aiawa ya„g
be^resb^i unbd. „,elnajudau> sekolah ke jeojang .aag lebih ,i„ggi
kesekolah-sekolah ya„g lebih banyak cen^pelajari agaa.a islaa,. Daiam hal ini
Pemeribbd, Nagari Balingka aa«,a deagap ,ea,baga aga^a u„,„k „en,bea bap.aaa
berupa beaaiswa bagi siswa yang be„ uatuk dibin, ̂enjadi generasi penerus
ulap.a-u,an.a ab.u aatadz yapg akan ™ea.buabn.g masya^akaUcagrah yang sesaai
dengan ajaran islam.

2.2.5. Agama

Miaangkabau mcrupakan suatu dacnd. yang sangat idandk dongan agan,a
dimana hal ,e.ebat .e^gknn, dalam faJsafa. ada. minagkgbau in. aendiri yaim Ada,
Basand, syarak Syarak Basand, Kdabullah nieh karena i,u ada aamanan. anggapan
bahwa ilka cnn.g ben.gama non - islan. di daend. Minangkabau bennti n,ereka
bnkanlah orang Minagkabau. Begin, Jnga dengan n.aaya.^„
men.pakan aalah saiu dacah di Mi.n„.ggaban dhnana .naayandiaMya „engan,
agama islam.

Pada Nagari ini tidak ada diiemukan iempa. beribadah lain selain .en.pa,
beribadah nn,at lalam yaim Meajid amu Mnahalln Meaji., di Ngari Balingka mniin
dari tiga buah yang temebar di masing-masing jorong.
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Deflgan adanya tempai peribadaaa KBebut maka ̂rdapai babetapa kagialM
keagamaan pada masyandca. Nagari Balingka yaitu sholal Jum'at, pengajian ummn,
pengajian ibu-ibu. pengajian anak-anak. pengajian remaja dan peringabm hari beaar
islam. Hal yang menarik dari kegiamn agama di Nagari b,! adalah pada pelakaanaan
sholat idul AM maupun idul adha diman dilaksanakan sec^ tapisah antam laki-Iaki
dan perempnaa Pelakaanaan sholat temebut dipusatkap pada satu mesjid dalam
sebtmh jorong seeam bergilitan setiap tahtm. Hal ini di lakukan unttdt memperknai
rasa pemaudaman antar jorong dalam satu nama nagari yaitu ^alingka. Dengan
dernikian sangat jarang ditemukan di nagari tersebut terjadj konflik tpitarjomng.

Adapun kegiatan Iain yang dilaksanakan oleh mt^yamkat Nagari Balingka
adalah pengajian rutin yang dilaksanakan ke mmah-rumph secant betgilimn, yang
diistilahkan dengan pertumpulan. Dalam kegiatan ipi biasanya diisi dengan
menampilkan anak-anak setempat untttk mempertujul^an kebolehannya dalam
menyampaikan pengetahuan agama. kemudian diakhlri dengan eeramah agama oleh
pemuka agama yang utlah ditmdang untuk member sinunan rohani kepada
masyarakai seiempat.

2.2.6. Kesehatan

Bidang kesehatan merupakan salah satu unsur pokok yang hams ada dalam
suatu masyatakat untuk melakukan aktivltas sehari-hari. Untuk mewujudkan kondisi

kesehatan dari masyarakat itu sendlri, juga diperlukan peran pemerintah untuk
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menuiijang terciptanya kesehatao yang diingmkan oleh sei^ua oraog. Salah satu peran

pemerintah yaitu member fasilitas kesehatan kepada miayarakat dengan berbagai

program kesehatan seperti Puskesmas, Posyandu, dap penyuluhan-penyuluhan

tentang pola hidup sehai.

Pada Nagari Baiingka juga terdapat fasilitas kesehatan yang disediakan

pemerintah nagari walaupun masih dirasa kurang memadai oleh masyarakat setempat

iiamim masih bisa dimanfaatkan dengan balk yaitu Posyandu sebanyak delapan unit

dan dua unit tempat praktek bidan. Satu kali dalam dua feulan ada jadwa penyuluha

kesehatan yang diadakan oleh kecamatan untuk menambah pengetahuan

masyarakatagar dapat mencapai kondisi sehat yang diingin^.
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BAB III

DAMPAK BEKERJA BAGIANAK-ANAK DIBAWAH UMUR

Pada bab ini, dipaparkan temuan data yang peneiiH dapatican seiama proses
penelitian. Temuan data yang didapatkan melalui informa.,, dipaparkan dalam bentuk
utaian kaia-kala, pendapal dan infomasi yang lebih pnci sehubimgan dengan
masalah penelWan. DataKlata temebut terdiri dari pmfil i„f„nnan. dampak bekepa
bagi anak-anak dibawah umnr, dan msiko apa yang diterjma selapia bekerja dalam

industri rumah tangga lersebui.

3.I.Pron] Informan

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti telah melakukan penelitian
terhadap 7 orang anak-anak yang bekerja, dan 2 omng dari omng tua anak-anak yang
bekeria. Anak-anak yang dijadikan informan memiliki uaig yang berbeda-beda, yaitu
1 onmg beiusia 13 tahun, 3 omng berusia 14 tahun, 2 omng berusia 15 tahun dan 1
orang benisia 16 tahun.

Dikeiahui dari 7 orang infoiman yang diteliti 4 orapg sndah tidak sekolah dan
3 orang maaih sekolah, dari 3 yang bersekolah 1 diantanpya laki-laki dan 2 orang
perempuan, mereka bertiga sama-sam duduk di bangkn SLTP sedengat. Semua

informan tinggal bersama keluarganya. Lingkungan mmpa, ilnggal seluruh anak-anak
yang bekerja masih lingkungan perkampungan yang ter^iri dari masyarakat yang
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m^jemuk, de„ga„ social dan kedudukan yang hampir aam=. Dan an,a«
mmah si anak dengan letangganya masih memiliki hubungp kekerabatan.

Anak-anak ini berasa. dan keluarga n.=nengab kebawah. dalan. aztian onn.g
tua mareka banya mampu untuk memennbi kebmnhan sebari-hari dan un.uk
membiayai sekolab mereka. Akan tetapi mereka memiiib j^an bidnp sebagai bunab di
industri kecil kamna sebagian dan mereka men.sa sudpb bosan be^ia dinnnab
kaiaan nianika .idak baasakniab lagi. dan n,eaaka bakaoa ̂ isana juga ingin maniiiiki
uang jajan yang lebib banyak agar n.en=ka bisa memiliki apa yang djinginkan. Karena
orang tua mareka banya mamberi nang jajan pas-pasan sajp.

Tipa nunabnya yang dimiliki oleb omng ,uany^ yai.u 2 nmng .inggal di
nunab kayn dengan benmk bangnnan lama karena nnpab .ersebu. adalab milik
neneknya. sedangkan 2 orang dari omng .ua mereka ,el..b membua. mmab sendiri
yang berben.uk semi permanen dengan .ipe berdinding ba.u diOepan mmab dan
bordinding kayn di belakang mmab. sem. 3 omng lagj .ingga, dimmab dengan
dinding mmab yang .erbua. dari kayn dan lanmi yang sudab di semen.

Berdasaarkan dam diams babwa anak-anak yang bekerja pada umumnya
bemsal dari keluarga menengab kebawab amu keluarpa sederbana. yang mana
pengbasilan keluarganya banya bisa unmk memcAupi kebpmbannya sebari-barinya
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3.1.1.Tempat dan Aktivieas Kerja Anak

Aaak-anak yang bekeija sebagai bunih iadusiri kecil ini bekeija
pemilik industri kecil tersebut. Anak-aaak ini bekerja sebagai pembungkaa kue,
mengukus kue deugan bahan yang raasih tradisional, dfugan menggunakan kayu
bakar, menceiak kue, demi mendapaikan upah yang telah diiemukaa.

Dalam beker|a meteka haius membagi bekerjaan yang akan dilakukannya,
bagi mereka yang duluan datang dia bisa memilih apa yang akan dikegakannya. Cara

meudapatkan pekerjaan yang mereka kuiaug diminatinya merekp harus beiuaing
dalam mengalasinya, seperli yang diungkapkan oleh Yandii (14 iahi|n)

Supayo indak dapek (kk awak mangukm kue, awak dplimg dultum ka
tampek karajo lu. soalnyo mangukus kue tu saklk ipalo wak dek usok nyo km
tampek mangukus kue nyo masih pakai kayu 6afai"(™wancara 7 Desember

Bahasa Indonesia

"Supaya tidak dapat mengukus kue, saya datang duluan ke tempat keria,
soalnya mengukus kue temebui bisa sakit mata karena asapnya, alat mengukli
kuenya masih menggunakan kayu bakar"

Persamgan dapat diarlikan sebagai proses sosipal, dimana individu aiau

kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan mclalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjgdi pusat perhatian umum

deugan earn menarik perhatian public atau dengan menvertajam petsaingali yarig
telah ada tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan ( Soekanto, 1990:90).
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Selaiii persaiiigan imtuk tidak mendapatkan metigukus kue, juga terjadi
hubungan kega sama antar mereka. Apabila anak-anak m^ndapatkan mengukus kue
dan dia tidak sanggup mengeijakannya, dia bisa minta tolong sama temannya,dengan
fflembagi upah yang didapatkannya. Hal ini diungkapkan o^eh Robi (13 lahun)

Kalau dapek Hanto wak mangukui- kue, tu ndak lalok dek awak
maj^ajof^y^o. tu wak minta tolong samo kawau yang nio manolong wak,
tu beko wak agiah nyopiti s/ek"(wawancara tanggaj 7 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

-Kalau dapat mengukus kue, dia liduk £«ggup pmuk mengerjakannya. dia
mmta tolong sama teman yang man untuk menc,longnyamanti diberi upah
yang didapat sedikit"

Keija sama merupakan suatu proses sosial dimana dua atau lebih perorangan

alau kelompok orang mengadakan kegiaian guna ipencapai tujuan befsania.

Ketjasama timbul apabila orang menyadari bahwa merokr, mempunyai kepentingan-
kepentingan yang sama dan pada saat yang bersama mempunyai eukup pengetahuan
dan pengendalian lerhadap din sendiri untuk memenuhi kepentipgan-kepemingan
tersebuL( http/www. Kegasama sosial. Com)

Anak- anak ini bekeq'a setiap hari, ada yang seielah pulang sekolah dan ada

yang tidak sekolah. Kalau bekega dari pagi, upah yang dit^rimapun besar.tetapi kalau
bagi yang bersekolah hanya mendapat sebagaiaan dari yang bekeija pagi. Seperti
ymig di imgkapkan oleh Rika (14 tahun)
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"Awak karajo ,iap wak pulang sakolakwak kini lah sakolah di MTsNJadi
kalau wak karajo mulainyo jam 14.00 WIB sampai jam 18.00
WIB "(wawancara 16 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

saya bekeija selelah pulang sekolah. Saya sekarai^g sekolah di MTsN, kalau
bekeija saya mulai jam 14.00 WIB sampai jam 18.00 WIB.

Penuturan Robi (13 lahun)

-awakluaajo mulainyo d^ijam 10.00 WIB sampai jam 16.00 WIB. soalnyo
wak ndak sakolah lai do, dan pado wak lunggu lo kawan yang sakolah, rancak

"y /«'-(wawancan, 7

Bahasa Indonesia

"Saya bekeqa mulainya jam 10.00 WIB sampai jam 16.00 WIB, soalnya saya
tidak sekolah lagi, dari pada nunggu teman yang sekolah, lebih baik saya
muJai bekeija dan pagi, banyak pula dapat upahnya"

Waktu keija anak-anak ini setiap had biasanya di mulai jam 10.00 WIB

sampai jam 18.00 WIB, kecuali bagi mereka yang bersekolah, mereka bekeija penuh

hanya pada hari libur, pada hari sekolah mereka bekeija sepulang sekolah, yang
dimulai dan jam 14.00 WIB sampai jam 18.00 WIB.

3.1.2. Pen^naan Pendapatan

Dan bekeija anak-anak scUap harinya mendapaikan upah yang bervariasi.

Bagi yang mulai bekeija pagi mendapaikan upah Rp.20.000 perhari. Sedangkan yang
bekeijanya mulai dari siang mendapaikan upah Rp.g.OOp per harinya. Dari lujuh

mforman lidak ada yang memberikan pendapatan mereka kepada orang lua mereka.
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Pendap^ iiu digunakan imiuk jajaii,beli rekok, dan unluk membeli keperluan

lainnya seperti baju dan lain-Iainnya, seperti yang di tuturkan oleh Ardi (15 tahun)

"pitihyang awak dapek t untuak balanjo.bali rokok, makan siang.minum pagi
wak di lapau,abih mtuak t se wvn"(wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

"uang yang saya dapat untuk belanja, beli rokok, n^akan siaijg, minum pagi di
warung. Habis untuk itu saja"

Hal senadajuga di ungkapkan oleh Albert (16 tahim)

"awak pitih mtuak balanjo, ball rokok, main PS. kadang paikwametgai
untuak ball baju, sakali-sakali pai main kapasp jo kawan-kawan sam o'
karajo (wawancara 16 Desember 2010)

Indonesia

"saya uang imtuk belanja, beli rokok, main Play Siasion. kadang kewamet,
untuk beli baju, sekali-sekali kepasar sama teman-teman yang sama kega"

Sedangkan bagi mereka yang bersekolah, pendapatan mereka juga digunakan

untuk belanja sekolah dan ongkos pergi sekolah, seperti yang di tuturkan oleh Rika

(14 tahun)

"upah karajo tu. untuak balanjo sakolah, ongko^ sakolah. kadang-kadang
wak ndak minta pitih lanjo k urang gaek wak do "(wawancara 16 Desember
2010)

Bahasa Indonesia

"Upah keijanya untuk belanja sekolah, ongkos sekolah, kadang-kadang saya
tidak minta uang belanja sama orang tua saya"
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Laifl pute h^pa deagan Yandri (14 mhim) yang maaih sekolah:

Bahasa Indonesia

" ■«>—»* «n
yang Iain yang belanja tiap sebentar" anak-anak
Kenyapaaa.ya 7 o^ng dari analc- anak yang beke^, 4 orang dianlaranya uang

yangdidapathanyadlgnnakannninkkepeHuandankeaenayganyadirinyaaendlH^dan3 o^g lainnya digunakan unnd. kepeduan aekolahn^ hal leraebu. disebabkan
ka^na dia ™aaib sakolab. Faklor lain dad penggnnaan pendapa. bagi anak-anak yang
beka^a .„ebui mungkin ka«na penga^h ge„d„ dad ai anak, nnpigkin ka.„a dla
-ak-lak. nang yang didapat habis nnlnk keluyn^ baraan.a .en.an-.en.an apalagi
-calan n.e.ka yang .idak be.aeko,ab lagi. .an.g yang didapa. kadang Jnga dignnakan
-nk peigi ke™n.e. au.u .n..nk bennain play aiadon aeiel^ dia pulang dad beke^,
-dangkan bagi yang pe.n.pnan ..ang yang didapa. dignn,kan nntak keped.nn. yang
bermanfaat bagi dlrinya dan orang tua.
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3^. Ala^an Anak Bekerja

Anak-anak yang bckeria pada mdia^iri kecil memiliki berbagai alaaap mepgapa
meiaka memilik untak bekeija. sementam mereka masi), sekolah. Walaupan ada
dianto me.ka yang sudah bdak bersekolah lagi juga meguliki alaaaa .caendiri bagi
mereka, salah satiwya dari fakior kduafga.

Keluarga marupakan inatituai tepkecil dan tenug dalam masyapakal yang
mempunyai ibngsi yaitu; fla^gsi keagama. fin,gsi soaial Maya, ftngsi cinb. kaaih,
fungsi periindangan, ftogsi sosialisasi dan pendidilM, ibngsi ekonomi dan
pambinaan lingkungan.

Didalam keadaan yang nonnal, maka lingkungan pertama yang berhubungan
dnngan anak adalah orang taanya. saudara-saudaranya yang lebih tna, serta
lingknngan kerabat dekatnya yang tinggal semmah. Melajni lingknngan ini lah anak
mengenal dunia sekiia^y^ Dan pnla pergaulan hidnp yang beplakn sehari-han.
Melaini lingknngan iniiah anak mengaiami proses spsiaiisasi anak(Soekan.o.
1990;495)

Orang tua mencurahkan perhaiiannya imiuk mepdidik anak supaya anak
memperoieh dasar^dasar pola pergauian yang benar dan baik. Melaini penanaman

disiplin dan kebebasan serm penyerasiannya. Pada saat ipi orang tna (secara sadar
atan seiengah sadar) melakukan sosiaiisasi yang biasa diterapkan meiaiui kasih
sayang. Atas dasar kasih sayang anak dididik nntnk ntengenai niiai-rpiai tertentn.
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KUrangBya konml orang lua terhadap lipgkah lakM anaknya, baik to didalam
keluarga maupan didalam lingkungan pergaalaa. Padal,al flmgsf-iungsi keluarga
belum cukup kalau hanya memenuhi kebumhan anak dan menambahkan macam-
macam ailai dalam kehidupan sianak, karena disamping o,p,g ,ua harm mengkonirol
prilaku amdmya agar tidak kduar dari jalmmya yang telah ditetapk,n dan diinginkan

oleh kelnarga dapat diterima oleh lingkungan masyarakat. Disamping to contml
keiuarga juga berfungsi sebagai aim untuk mengembalika., sianak pada atman-aturan
yang berlaku.(Berger, 1985;98)

•3.2.1. Akibat Putiis Sekolah

Anak-anak yang bekeija pada industri kecil di Nagari Balingka adalah anak-
anak yang pntus sekolah dengan berbagai aiasan yang mpnyebabkan dia nntuk tidak
bersekoiah lagi, seperti yang diungkapkan oleh Rino (15 tahun)

"cmak indak mkolah lal do, dari podo awak main-mam Injak jaeleh rancak
^akpa, bakarajo iai nyo. dapekjopUi dek a.ak un.uk balaija. bainaju
!agmn boson lo wakdirumah kdirumah c.( wawancata 7 Desember 2010)
Bahasa Indonesia

^  mmn-main tidak menentu iebih baik
j-Sa saya

Hal yang samajuga diungkapkan oleh Albert (16 tahun)

'•wak alah indak sakolah Iai do, u,ak baranti sakolah dek .ingga kelas , malu

ZtZ """" '"""at 'uZ
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hue. lu wdk diajak nyo pai karajo, daripado indak (ido karajo kan rancak jadi
tukang buek kue dapek lo pUi untuak lanjo dek wak /a/"(wawancara 16
Desember2010)

Bahasa Indonesia

lidak sekolah lagl, saya berhenii seklah ka^ena linggal sekolah, malu
saya pergi sekolah jadi gara-gara tinggal kelas, karena gudah lama tidak
sekolah, tentu saya bosan karena tidak ada kegiat^ ada teman saya bekeija
ditempat bembuatan kue, tenis saya diajaknya per^i bekeqa, dari pada tidak
bekeqa lebih baik saya menjadi buruh pembuat kue dapat uang untuk belanja
bagi saya"

Lain pula dengan yang diungkapkan oleh Robi (16 tahun)

wak ndak sakolah dek acok kanai berang dek gpru disakolah, subananyo
wgk kgngi hergng tu d?k awak tgngkg. soalnya wqk sgka mmggadvah kawan-
kawan nan sadang main jo baraja, t kanai berang wak dek gum lai, sajak t
maleh se wakpai sakolah lai"( wawancara 7 Desen^ber 2010)

Bahasa Indonesia

saya tidak sekolah karena sering kena marah oleh guru disekolah, sebenamya
saya kena marah karena saya nakal, soalnya saya suka mengganggu teman-
teman yang sedang main dan belajar, makanya s^a kena marah oleh kutu,

•

semenjak itulah saya malas untuk sekolah"

Dari data yang telah didapat bahwasanya anak-anak yang bekeija pada

industri lersebut karena mereka sudah bosan untuk bermain, hiira-hura dan lain

sebagainya yang disebakan karena mereka tidak ada kegi^tan dan mereka pun pada

umumnya sudah tidak bersekolah lagi dengan berbagai alasan yang menimbulkan

mereka tidak mau lagi untuk bersekolah.
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3.2.2 Peuganih Teman yang Bekerja

Faktor lingkimgan mempunyai pengaruh yan^ sangai besar, karena

lingkimgan dapat memberi pengaruh social yang pertama kepada anak diluar

keluarganya. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan pfibadi dan pola piker anak,

karena disilulah anak memperoleh pengalaman pergaul aia^ bersosialisasi. Maka dari

itu jika lingkungan dimana seorang anak bergaul dan bersosialisasi dengan baik

secara otomatis sianak akan beiprilaku baik atau mempui^yai perkembangan pribadi

yang baik dan memiliki pola pikir yang baik pula, sehingjga tidak pienyinipaog dari

yang diinginkan oleh norma-norma yang berlaku dalam n^syarakat dimana ia berada.

Tetapi jika yang teqadi adalah yang sebaliknya atau lingkungan dimana sianak

pertama bersosialisasi atau bergaul kurang baik, maka Hurang baik pula,atau pola

piker dan prilaku anak menyimpang dari norma-nor^a yang berlaku dalam

masyarakat dimana sianak berada.

Dalam teori kepribadiannya Mead menjelaskan teijadinya sosialisasi iiii

dengan pertumbuhan Self (aku) dengan aku (i) sebagai aku aktif, dan aku {me )

sebagai aku pasif. Selfmemberi arti kreatif, sebagai subjek dan objek dalam dirinya.

Sikap orang lain terhadap seseorang akan memberi ga^baran kepada seseorang

terhadap dirinya. Dalam hal ini anak akan melihat dirinya akibat kesan yang

diterimanya dari orang lain. Anak akan menjadi dirinya sebagai qbjek dari dirinya

sendiri. Disinilah anak menyusun konsep lentang diriny^^ dan dunianya, dia miilai

menilai dirinya dan tingkah laku yang akan ditampilk^ya.(Johnson, 1991;26).
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Cooley menjelaskan dengan teori ''The Looking Glass self yaitu penemuan aku

dengan orang lain. Gambaran mereka tentang dirinya akan dipengaruhi oleh kesan

dan penilaiao orang lain tentang dirinya terutama orang-prang teidekat Penemuan

aku yang keliru akan menimbulkan sikap dan tingkah laki^ yang keliru juga terbadap
dirinya.

Seperti yang ditemukan dilapangan, seorang anak akan ikut dengan teman-

temannya dalam hal bekeq'a, padahal orang tuanya masih mampu membiayai

kebutuhan untuk menyelesaikan pendidikannya tetapi tidal) diindahkannya aiau tidak

dipedulikannya hal ini dipengaruhi oleh lingkingan dimana ia bersosialisasi atau

bergaul. Lingkungan tempat tinggal mereka pada umumnya anak-apak tidak sekolah

dan bakPija.

Anak-anak yang bekeqa pada mulanya disebabkap karena anak-anak sering

bermaln, sering duduk-duduk tempat teman-temanya bekeija. Seperti yang di

ungk^kan oleh Rino (15 tahun)

"Awak asa nyo ntain-mam se dt tampek karajo kawan wak, t dilawarkan dek
yangpunyo usaho t karajo disilu"( wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

"saya mulanya main-main saja ditempat keqa teipan saya, lalu ditawarkan
'  * • • • ,

sama yang punya usaha untuk kega disitu."
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Hal sefupa juga diungkapkan oleh Dini (14 lahun)

"'awalnyo awak ikuik sama kawan wak pai karajo,dek lalamak raw mrimo
gaji, t wak nio c bakarajo lai nyo.walaupun wak bqkarajo sapulang sakolah"
(wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

"awalnya saya ikui sama leman pergi keija, karepa keenakan nerima upah,
lalu saya mau saja bekeqa, waiaupun saya bekeganya pulang sekolah"

Hal Iain, anak-anak ini juga tertarik dengan peng^ilan yang diperoleh oleh

teman-teman mereka yang telah bekeija memiliki uang yang banyak dan sanggup

membeli apa yang mereka inginkan. Hal ini merupakan faktor pencjorong dari anak-

anak tersebui untuk melakukan aktifitas yang sama denga^ apa yang dilakukan oleh

teman-temannya,

Blumer malalui tiga premis yang dikemukakannya menyatakan bahwa Halam

proses intekrasi tersebut, individu tidak secara langsui^g mengitekrasikan setiap

tindakan yang tegadi selama proses intekrasi berlangsung^ letapi individu atau aktor

akan memilih, memeriksa, berpikir mengelompokkan makna dal^ hubungannya

dengan nilai dimana ia ditematkan dan arah tindakannya.( Poloma, 1986;262)

Dalam intekrasinya dengan lingkungan tersebut anak memperoleh makna

keija, sebagai suatu cara untuk mendapatka uang, dimana ̂ engan bekega orang akan

mendapatkan uang, dan dapat memiliki apa yang diinginkannya dengan uang yang
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diperolehnya tkti bekeija, hal inilah yang menyebabkaij anak-anak uniufc bekeija
sebagai bunih di industri kecil tersbut.

Dan semua anak yang diteliti, ditemukan bahwa penganih pergaulan seperti

ajakan teman bermain atau melihat aktivitas teman-teipannya qienjadi burah di

mdusiri kecU M mendorong mereka imtuk beraktivilas seflerti (aman-temadnya yaiig
lain.

3J J. Penganih Bergaul Dengan Teman Sebaya

Menurut Harton (1987;214) kelompok mempaHaa sejumlah oraag yang
memiUki peisamaan eiii tertentu. Selanjutoya menamt Harton menjelaskan bahwa

sejumlah orang tersebut memiliki pola interaksi yang teroiganisasi ,ian lerjadi secara

berulang-ulang. Defenlsi ini mencakup keluarga dan ke^ompok, persahabatan dan
pennainan.

Soekanto (1990;499) kelompok sepeimainan sangat bepar pengaruhnya
terhadap prilaku seseorang. Pengaruh yang didapat teman sepermainan bisa saja

pengarub baik atau bahkau pengaruh bimik kamna pada us^a sekolah Imgkungan yang
palmg dekat dan sering dimasuld dan dan mempengarul|i anak adalah Ungkungan

pergaulan.
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Kelompok sebaya sangat besar pengaruhnya lerhadap prilaku seseorang jadi

kelompok referensi yaitu kelompok yang menjadi panutan bagi keputusan dan

tinrfaVan seseoiBng seita norma-norma prilaku seseorapg. Karena kecendrungan

sebagai anak lebih bisa menghargm pendapat kelomf^oknya sendiri dari pada

keluarganya. Pengaruh yang didapat dari teman pergaulannya ini bisa saja

mempunyai pengaruh balk dan bahkan sebaliknya, karena orang pada usia ini

Hngkungan yang paling dekat dan sering dunasuki serta mempengaruhi individu

adalah lingkungan pergaulannya. Maka tidak heran lingkungan p^aulan tersebut

besar pengaruhnya terhadap perkembangan prilaku dan pribadi individu.

Pei^aulan dengan teman-teman sebaya, atau yang bersifat horizontal, yang

diperoleh anak-anak ini dari lingkungannya, yaitu pergaul^ dengan teman-temannya

yang sama bekega. Dari data yang ditemukan dilapan^ mereka yang beke^a

berteman dengan yang telah lama bekeija, sepertl yang diungkapkan ole|i Rika (14

tahun)

"awak bakawan samo DM, inyo samo aakolah jo awak, inyo karajo liok
pulang sakolah, dek mancaliak inyo karajo t wak nfo lo bakarajo, stq>ayo bisa
lo mancari pitih takah Dim /"(wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

"saya berteman dengan Dini, dia satu sekolah dengan saya, bekeija setiap

pulai^ sekolahjkarena melihat dia bekega, makanya saya ingin juga beke^a,

supaya bisa mencari duit seperti Dini.

Begitu pula yang diungkapkan oleh Ardi (15 tahun)

64



"awak diajak nyo samo Kino unluak bakarajo, dari pado awakpai main-main
c t awak nio la, biso la wak dapekpitih "(wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

"saya dia ajak sama Rino untuk bekeija, dari pada saya main-main saja,

makanya saya mau, bisa j uga mendapatkan uang.

3.3. ]>ampok Bekerja Terbadap Anak-aoak

33.1. Dampak Negatif Bekerja Terhadap Anak-anak

33.1.1. Merasa Rendah Diri dalam Pergaulan

Anak-anak yang bekega di industri kecil tersebut juga merasa rendah diri

dalam pergaulannya walaupun bekeija adalah kemaunnya sendiri, seperti yang di

imgkapkan oleh Yandri (14 tahun) yang bekega sambil sekolah:

"kn^nv-kndnnv wnk malu dilick dfik Isiwmt-kawnn )y3k ksISU SOdSfi^
bakarajo,soalnya wak samo-samo sakolah Jo inyo, Jadi maraso rendah diri
wakdibueknyo kalau batamu <//sn'A»/n'A"(wa^v^cara 7 desember 2010)

Bahasa Indonesia

"kadang-kadang say malu dilihat sama teman-teman cewek saya kalau saya
sedang bekega, masalahnya saya sama-sama sekol^ dengan dia, jadi maraso
rendah diri saya dibuamya kalau saya bertemu disekolah"

Anak-anak yang merasa rendah diri dalam pergai^an berkemungkinan malu

kalau dia bertemu dengan orang banyak, dan menjadikan anak malas bergaul dengan

teman yang sebayadcarena merasa direndahkan dalam bergaul, bisa juga menjadikan

anak akan berkurung diri dan tidak mengikuti perkeipbangan yang ada dalam

kehidupan sehari-harinya. Seperti yang diungkapkan oleh Dini (14 tahun)
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pulang sakolah langsuang pai bakarajo, bfiko pulang dari bakarajo,
wak langsuang pulang kerumah, biasonya sabalun wak bakarajo ditampek
buek kue ko wak lai ado main samo kawan nan lain, tapi sajak wak bakarajo

wak malu main samo kawan-kawan tu lai, walaupun ado wakaiu untuak

bamain wak labiah mamilih untuk dirumah c lai, wak maraso indak pantas

bakawan samo kawan-kawan yang indak bakarajo, 16 Desember
2010)

Bahasa Indonesia

"saya pulang sekolah langsung bekeija, nanti pulang bekeqa saya langsung

puang kerumah, biasanya sebelum saya bekeija d|tempat ppmbuatan kue ini
saya ada bermain sama teman-teman yang lain, tetapi semepjak saya bekega

saya merasa mali bermain sama teman-teman tersebut, walaupun ada waktu

untuk beimain saya lebih memilih untuk dirumah^ saya merasa tidak pantas
berteman dengan teman-teman yang tidak bekega seperti saya.

33.1,2. Tidak Memiliki Waktu Luang untuk Bermain dan Belajar

Anak-anak belum seharusnya berada dalam dupia keija, seharusnya dia

berada dalam dunia bermain, belajar dan penuh kasih sayang dari kedua orang

tuanya. Tetapi beda halnya dengan yang berada di Nag^ Balingka, ada sebagian

anak-anak yang seharusnya berada dalam dunia belajar dan bermain tetapi anak-anak

tersebut telah berada dalam dunia ke^a. Seperti yang diungkapkan oleh Dinl (14

tahun)

"awak pulang sakola langsuang pai karajo, pulang karajo alah jam
18.00WIB, tibo drumah wak lah latiah, jadi ndak ado wakaiu untuak bamain
dek awak do, takah anak-anak yang lain nyo (fo "(wawancara 16 Desember
2010)
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Bahasa Indonesia

sekolah langsung pergi keija, pulang keija sudah jam 16.00
ad, waktu untuk bermain bagi

Beda halnya dengan yang diungkapkan oleh Rika (14 lahun)

"■̂ ak sakola sambia bakarajo, sajak bakarajo nilai wak disekolah mulai
turun, t wakatu un^ak buek tugas pun ruJak adq lai do. masalahnyo wakpulang karajo alahjam 18.00WIB. tibo dirumah badan lah latiahjTp^^k
jadi maleh untuak buek tugas sakola untuak bisu^knyo, kalau buek Las t

^rajoUn di sakolah pagi-pagi nyo sMuin loncengsSal

Bahasa Indonesia

"sa^ sekoM sambil bekeija, semenjak saya bekeija nilai saya mulai turun.
8.00WIB sampai mmah badau saya sudah letil) dan capek, iadiuya sayamalas uu^ btmt tugas sekolah uutuk besokuya kalau S tu^ sZks^Oakan (h sekolah pagi-pagiuya sebelum bel sekofah berbunyi, saya uyoutek

sj5L^2tf!ns-!fni2ysu!2n™u;iid^buat^,™^ ^
Hal seuada juga diungkapkan oleh Yandri (14 tahun)

■huM awak bakarajo. nilai sakolah ^ak agak (urun dari yang biasonyo
'""'"yopalangkarajo wak lah panek, kalau buek n,gasdisakolahc pagi-pagiwak karajoannyo. wak conioh c iugas kawan wak yang alah mLZak
lugas,tap, sabalumnyo alah wak kecekan same Ifawan wak kalau wak ka
mmjam lugasnyo. supayo ndak dipinjamnyo sama kawan yang
Imnrtyo '(wawancara 7 Desember 2010)
Bahasa Indonesia

Semenjak saya bekeija, mlai sekolah saya mulai turun dari yang biasanya,
masala^ya pulang kega saya sudah capek, kalu bikin tugas disekolah saja
saya bikm pagt-pagi, saya contoh tugas teman saya yang sudah bikin tusas
tepi sebelumnya ^ya hams bilang sama teman saya kalau saya akan minjani
tugasnya supaya tidak dipinjamnya sama teman yang lainnya"
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Beda pula dengan imgkapan dari Dini (14 tahun)

"awak sajak bakarajo ndak ado waktu untuak mpngaji lai no, masalahnyo
pulang dari karajo alahjam 18.00 WIB.tibo dirumah wak mmdi, siap mandi
wakatu magrib lah masuak, dek urang alah mulai sumbt^ang. tu lah maleh se
wak pai mangaji. lagian badan wak lah laiiah lo dek bakarajo
siangnyd"{yiscwancsr^^ 16 Desember2010)

Bahaaa Indonesia

saya sejak beke^a tidak ada waktu untuk mengaji lagi, m^salahnya pulang
dan kega udah jam 18.00WIB, sampai dirumah saya mandi, siap mandi waktu
magrib sudah masuk, karena orang sudah mulai shplat, Jadi saya malas untuk
pergi mengaji lagian badan saya juga letih karena bekeqa siangnya.

Sebagian dari anak-anak yang bekega sambil sekplah tidak memilild waktu

untuk belajar dan bermain yang disebabkan karena setiap pulang sekolah dia harus

bekega dan sepulang dia bekega dia telah merasa letih dengan kegiatan yang

dilakukan siangnya sehingga tidak ada waktu lagi untuk n^engulangi belajaran untuk

besoknya, dan mengakibalkan nilai dari anak-anak tersebut menunm dari baisanya.

33.13. Terganggunya Kesehatan Fislk dan Mental An^k

Secara fisik anak-anak yang bekega rentan dibandingkan orang dewasa,

karena fisik anak-anak tersebut masah dalam masa pertumbuhan. Anak-anak yang

bekeqa dapat mempengaruhi perkembangan kesehatan fisik anak-anak tersebut,

karena pekegaan yang dilakukan oleh anak-anak tersebut dapat menimbulkan

penyakit, seperti yang diungkapkan oleh Robi (13 tahun)
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di ,amp,k buek kue angok wak a^ak smak. mmalahnya tiok

Bahasa Indonesia

^•semenjak bekeija tempat buat kue tersebui. nafas saya agak sesak,
kan masa pakai kayuapi untuk mengukus kuenya"

Sama dengan yang dialami oleh Albert (16 tahun)

^ampek wak bpkarajo , mmih mumakai kayu b^kar umuak mangukm kue
•VO. kadang-kadaug mambuek malo wak eakik dek mokayo yang talampau
barvok. kadang I,bo dirumah mato wak hh merah ,u saUk untuak diUek
an (wawancara28 Januari2011)

•  • « «

Bahasa Indonesia

kayu bakar untuk mengukus kuenya,^g-kadang membuat mala saya sakit dengan asap yang terlalu bany£
kadang sampai dirumah mata saya sudah merah daq sakit untuk dilihatkan"

Dan hasil temuan yang didapat dllapangan lainnya adalah it^enggangu mental
anak-anak sepertl yang diujarkan oleh Rino (15 tahun)

7ahZLt kadang maliek bos se u,ak

Bahasa Indonesia

^^eujak saya bekerja banyak n.sa ,aku> ̂ ya. k.dka saya mdibat majikan
^ja saya sudah raerasa takut, padahal dia cunm melihat-lihat saja, mungkin

X:Xfyf
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ardi (15 tahim)

^^samanjak wak pemah kanai berang dek bos wak, wak agak maraso dendam
se samo bos wak nyo, padahal wak ndak ado sdlah, yang salah kawan wak,
tapi wak yang diberanganr^o, dek tu tiok maliek bos wak raso dendam wak
tibo se nyo. (wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

Semenjak saya pemah dimarahln oleh majikan saya, saya agak merasa
dendam sama majikan saya, padahal saya tidak a^a salah, yang salah teman
saya, tapi saya yang dimarahinnya, semenjak itu setiap say^ melihat majikan
saya rasa dendam itu dating.

Uan hasii penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang bekeija

bisa merusak mental sianak, yang awalnya dia tidak punya rasa dendam, semenjak

bekeija dia punya rasa dendam, yang membuat anak tersebui benci dengan hal yang

tidak seharusnya dia benci, dan ada pula yang menipibulkan rasa takut yang

berlebihan, yang membuat anak tersebut suka diam dan m^rung dalam bekega.

3J.1.4. Rentan Terhadap Perlakuan Blskriminasi

Anak-anak yang bekeqa gajinya dibayar setiap harinya seielah dia selesai

bekeqa, biasanya gaji yang diterima jika anak-anak tersebut mulai bekeija dari jam

lO.OOWIB sampai jam 18.00 WIB hanya Rp.18.0a0-, sedapgkan yang bekeija setelah

pulang sekolah gaji hanya Rp.8.000-. Disini dapat dilihat upah yang diterima tidak

sesuai dengan tenaga yang telah dikeluarkan oleh anak-apak dalam bekeija, seperti

yang diungkapkan oleh Albert (16 tahun)
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"awakmulai bakarajo darijam lO.OOWlBsampaij^m 18.00 WIB, matosakik
anggok kadang sasak lo dek asok kayu, upah nan wak tarimo ndak lo sasuai

jo tanago wak nan alah takureh, tapi dek awak dari pado wak ndak bakarajo,
lu wak nio se bakarajo disitu, lagjan mancari karqjo payah lo, apo lai wak
ndak tamat SMP do "(wawancara 16 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

"saya mulai bekeqa dari jam 10.00 WIB sampai 18.00 WIB, mala sakil,
nafas kadang sesak karena as^ dari kayu bakar, gaji yang saya terima tidak
sesuai dengan tenaga yang saya keluarkan, tetapi bagi saya dari pada tidak
bekeqa, makanya saya man saja bekega disana, lagian mencari bekegaan
susah pula, apa lagi saya tidak tamat SLTP.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rika (14 tahun)

"wak bakarajo tiok wakpulang sakolah, wak mandapek upqh Rp.8.000-, tiok
harit^o, dek awakpitih Bp.SOOO-, lah cukuk dek a^yak, soalnyo wak bakarajo
kalau wak lah pulang sakolah, tu ndak bqra jam wak bakarajo
nvo.(wawancara 16 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

"saya bekeija setiap pulang sekolah, saya mend^pal gaji Rp.8.000- setiap
harinya, bagi saya uang Rp.8.000- sudah cukup bagi saya, soalnya saya
bekega setelah pulang sekolah, jadi tidak berapajam saya bekeija.

Dari basil penelitian yang didapat dllapangan, bahwasanya i^ah yang

diterima kadang tidak sebanding dengan tenaga yang dlkeluarkan oleh anak-anak

yang bekeija ditempat pembuatan kue tersebut.
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33.1. Dampak Positif Bekerja Terhadap Anak-anak

Dampak positif yang dkerima oleh anak-anak yang bekeq^ di mdustri kecil

yang berada di Nagari Balingka ada yang dirasakan oleh anak-anak lersebui seperti
yang diungkapkan oleh Ardi (15 tahun)

"saiak mulai wak karajo di tammk wak mambuek kue tu. lax ndak ado wak

"Tf kalau ndak bakarajo,wak bakelyyuran ndak jaleh se samo-samo urqng yang penggangeuran

Babasa Indonesia

"semenjak saya bekeqa di tempat pembuatan kue, jadi saya tidak ada lag]
imaralu oleh orang tua saya, masalahnya kalaq saya tidak bekeija, saya
^ya keluyuran tidak jelas sama teman-teman yang penggangguran lainnya,
dan saya senng pulang malamjadi resah hati orang tua saya dibuatnya.

Lain pula dengan yang diungkapkan oleh Rino (15 tahun)

yak sajak lah bakarajo di tampek mambuek kue lu. lah pandai lo wak
baimat, taraso dek awak susuahnyo mancari piti, dulu wak tick sabanta se
mnta pxti ka urang gaek wak nyo. makonyo tick wak minfa piti wak kanai
berang tarux se dek urang gaek wak, kirinyo yo susqh bana cari piti jo banyak
lo tantangan nan dxhadopi salamo bakarajo f\ wawancara 7 Desember 2010)
Bahasa Indonesia

"saya semenjak bekeqa ditempat bembuatan kue, ̂ dah bisa saya berhemat,
terasa bagi saya susahnya mencari uang, dulu saya tiap sebentar minta uang
sama or^g tua saya, makanya saya tiap minta uang dimarahin oleh orang tua
raya, seki^ya emang susah mencari uang, dan banyak rintangan yang
dihadapi selama bekega" j b
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Berbeda juga dengan yang diungkapkan oleh Rika (14 tahpn)

/"■^aklo r,ansah,lah fwawan.1 ™ T": "dlak-adiakhanyaklo mnsakohh (wawancara 16 DesenLrTqior
Bahasa Indonesia

d=b,.fl„„ Mr™""!" y-g akan
adiak-adiak sayajuga banyak yang sekolah.
Disiol dapal klla llka, bahwasan,, da^pak dan aapk-anak yang beke^a ddak

Wa oagadlhya .ya. ada pula yang be„,an:pak poaldf bagl anak-anak le^buk
yang blaaanya berkeluyunn,. aekarang sudah Udak beke,keluyuran lagl. dan yang
biasanya suka berfoya-foya sekarang sudah bisa berhemat.
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BAB IV

KESIMPULAN

4.1 KESIMPULAN

Berdas^fcm hasil pendi.!an dan da<a-dau> yang t^Jah diparoleh maka dapat
disimpuikan bahwa:

• Alaaao dari anak-anak yang bekerja disebabkab karena orang tua mereka
bekerja aeharian pend., „ereka yaitu untuk mendapatkan kehidupan
yang lebih baik lagi. Hal ini mengakibalkan mereka Udak lagi memiliki wakra
untuk mendidik dan memperhalikaa serla membepkan kasih sayang kepada
anak-anak mereka. Rendabnya pendidikan orang |ua, mempunyai pengaruh
terhadap pendidikan yang diterima oleh an^ya, Orang tua yang
pendidikannya mndah tidak dapat mendidik anak mereka depgan baik, mereka
ntengangap pendidikan itu cukup diserahkan kepatfa aekolah atau pendidikan

formai iainnya. Karena orienlaai kedepan mereka mengenai anak yang baik
yang dapat mengabdi kepada orang tua.

• Pekerja anak pada dasamya merupakan suam hai yang melanggar hak aaaai
anak karena peketjaan pekerja anak berdampak bur^ terhadap perkembangan
fisik, emosi. dan sosiai anak. Dampak aeoara fisik yang diaiami oieh anak-
anak yang bekerja yaita oada kondisi tempat kerjanya yang masih
menggunakan alat tmdiaionai daiam mengukua kuf nya yang mengakibatkan

7a



anak-anak leKebut sesak oafas karena aering penghirup aaap. Dampak
terhadap perkembangan emosi anak. Aaak sering bekerja dalam Imgk„ne„„
yaag memmigkinkan aaak sering menerima periakuan yang sewenang-

wenang, dan diabaikan oleh majikannya, yang n^enyebabkan anak menjadi

pemaiah, dan pendendam. Dan dampak terhadap perkembangan sosial anak

yaim knrangnya vvaktn bermain. memsa knmng pennrya diri dan merasa

direndahkan oleh teman-teman Iain saat bermain.

Pada sisi lainya anak-anak yang bekerja pada ipdustri kecil tersebut jnga
memiliki dampak positif atau dampak baik terhadap diri anak-anak tersebnt,
driak-anak yang awalnya suka keluynran malam setelah bekerja mereka lidak

lag. keluyuran lantaran mereka sudah capek dan letih setelah bekeija pada
siangnya, dan dampak baik lainnya yaitu merekp yang suka berfoya-foya
sekarang sudah mulai hidup hemat. karena telab metasakan susabnya meneari
uang.

4J.SARAN

V Agar orang tua atau keluarga memperhatikan anak-anak mereka,

karena anak-anak tidak hanya memerlukan pemenuhan kebutuhan

materi saja, mereka juga memerlukan periiatian dan kasih sayang dari

orMg tua mereka.
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Keluarga agar lebih dapat meajalari^ ibpgsinya dengan baik yaita
sebagai media soaialiaasi dan pendidlkan .erhadap anak-anak memka.
-andc meredam pengaruh yang «dak baik ^g mnnoul dari
lingkungan pergauian mereka.

<• Kepada pemerinbd. dan masyamka, seeara umum dihampkan jnga
memberi perhatian yang lebih terhadap =pak-anak, karena memka
adalah generasi penenis bangsa dan Negara
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Pedoman Wawancara

Tujuan pengumpulan data Data yang diperlukan . Cara mendapatkan
data

1. Ingin mengetahui • Nama . Wawancara

identitas anak • Umur mendalam dengan

• Tinggal dengan ! objek

> Orahg tua
> Saudara

> Kos

>.,Panlamya
•  Jika tidak dengan orang tua

> Bagaimana hubungan
mereka dengan orang
tua

' > Apakah orang tua ada
membiayai mereka?

> JCapan mereka bertemu
•  dengan keluarga?

2. Ingin menetahui • Apakah masih sekolah Wawancara

pendidikan anak Jika iya mendalam dengan

> Sekarang kelas berapa? objek
> Masuk sekolah jam

berapa?
> Disekolah rangklng

berapa?
> Apakah pemah tidak

m naik kelas?

> Apakah bekeija
mengganggu sekolah?

> Apak^adabelajar
dirumah? Kalau ada

kapan dilakukan?'
Jika tidak

> Kapan terakhir
sekolah?

> Kenapa keluar sekolah?
> Apakah orang tua tahu

kalau tidak sekolah?

> Bagaimana reaksi
orang tua?

•  Sejak kapan mulai bekeija
• Bagaimana sejarah ikut

bekeija?
3. Ingin mengetahui • Apaalasanimtuk bekeija

aktivitas keija anak • Mengajja memilih bekeija |



sebagaiburuh?
• Kapan waktuuntukbekeqa?
• Berapa lama bekeija
•  , Apakah ada aturan tertentu

dalam bekerja?
• Bagaimana hubungan dengan

buruh anak lainnya?
• Mengetahui cara mereka

Observasi lapanganbekeija -
• Mengamati hubungan antara

mereka

4. Ingin mengetahui • Berapa upah yang diperoleh? Wawancara

pendapatan pekega • Untuk apa penghasilan mehdalam

anak digunakan?
> Membantu orang tua,
> Jajan
> Ditabung
> Dan lainnya
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DATA INFORMAN

No Kama Usia

(tahun)
Anak

ke/Bersaudara

Pendidikan Jam

Bekerja
Pendapatan Negeri Asal Pendidikan

Orang tua

Pekeijaan
Orang tua

Ayah Ibu Ayah Ibu
1 Yendri 14 2dari4 2 SLIP 14.00-

18.00

Rp.7500,00 Balingka SLTP SLTP Tani Ibu

Rumah

Tangga
2 Rino 15 3 dari 4 Tamat SD 09.00-

15.00

Rp.20.000,00 Pahambatan SLTP SLTP Tukang Tani

3 Robi 13 4 dari 4 Tamat SD 10.00-

16.00

Rp.18.000,00 Subarang SLTP SLTP Dagang Jualan

makanan
4 Dini 14 2 dari 5 2MTsN 14.00-

18.00

Rp.8.000,00 Balingka SLTP SLTP Tani Ibu

Ramah

Tangga
5 Rika 14 1 dari 5 2MTsN 14.00-

18.00

Rp.8.000,00 Balingka SD SLTP Tani Tani

6 Albert 16 I dari 4 Tamat SD 10.00-

15.00

Rp. 17.500,00 Balingka SD SLTP Tani Tani

7 Ardi 15 2 dari 5 Tamat SD 10.00-

15.00

Rp.I7.500,00 Koto

paniang

SLTP SLTP Tani Tani



PF.TA TV KOTO

/
1tOQYtfiU«nra66l

ItUIUUI KAIORMPO

. . :\:!/



PETA NAGARIBALINGKA

NAGARI KOTO

NG

[AGARI SI

ANDIA

NGAI

NAGARI KOTO

PANJANG/

KECAMATAN MALALAK



CATATAN LAPANGAN

Nama : Yandri

Umur :14Tahun

Alamat : Balingka

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tanggal Wawancara : 7 Desember 2010

1. Apa alasan Yandri untuk bekeija?

Karena ingin mempunyai pengasilan sendlri dan bisa bell apa-apa yang saya

mau, dan tldak tergaiitung sama orang tua.

2. Sejak kapan Yandri bekeija di tempat pembuatan kue ini?

Saya bekega di tempat pembuatan kiie ini sudah 5 Bulan yang lalu,

3. Dari j am berapa Yandri mulai bekeij a?

Saya mulai bekeqa setelah saya pulang sekolah yaitu jam 14.00WIB sampai

Jaml8.00WIB
#

4. Semenjak Yandri bekeija apakah terganggun jadwaj belajar Yandri?

Semenjak saya bekeqa emang agak malas untuk bikin tugas rumah, karena

pulang dari bekeija badan saya sudah letih dan malas imtuk mengerjakan

tugas sekolah maupun mengafal pelajaran untuk besok harinya,

5. Seandainya ada tugas dari sekolah kapan Yandri untuk mengeijakannya?

Kalau saya ada tugas dari sekolah, saya mengeijakannya disekolah sebelum

tugas dikumpulkan, saya lihat tugas teman yang sudah mengeijakannya,



6. Apa yang Yandri rasakan semenjak bekeija di tempat pembuatan kue tersebut/

Kadang saya merasa sesak iiafas kairena ̂ ap dari pengukusan kue yang masih

menggunakan kayu bakar, dan membuat mata menjadi merah.

7. Apa tanggapan orang tua Yandri semenjak Yandri bekeija?

Orang tua saya awalnya melarang saya untuk bekeija, tetapi saya tetap

bekeija, karena ingin mempunyai penghasilan sendiii, dan uangnya bisa buat

beli apa-apa yang saya man. Kalau minta sama orang tua lama, dan itupu saya

awalnya dimara^u kalau beli barang yang saya suka. Makanya saya bekega,

lagian teman-teman saya juga banyak yang bekeija sambil sekolahjadi saya

bisa pergi bekega sama-sama dengan teman saya.

Nama : Rino

Umur :15Tahun

Alamat : Jorong Pahambatan

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tanggal Wawancara : 7 Desember 2010

1. Apa alasan Rino untuk bekeija?

Alasan saya untuk bekeija adalah karena saya tidak sekolah lagi, dari pada

saya main-main, lebeih baik saya bekega, dan bisa mempunyai pengasilah

sendir



2. Kenapa Rino memilih bekeija tempat pembuatan kue ini?

Saya memlih bekeija tempat pembuatan kue ini karena saya diajak tem^

saya, jadi saya punya teman untuk pergi bekega, dan waktu bekeija pun saya

punya teman yang bisa membantu saya kalau saya capek, dan lain sebagainya.

3. Sejak kapan Rino bekega ditempat pembuatM kue tersebut?

Saya beke^a ditempat pembuatan kue ini semenjak saya tidak sekolah lagi,

awalnya saya hanya melihat teman-teman saya saja, karena ditawarkan oleh

pemiiik pembuatan kue tersebut untuk bekeija, makanya saya memilih unutuk

bekeija disana.

4. Kenapa Rino tidak sekolah lagi?

Saya berhenti sekolah karena saya sering dimarahin oleh guru karena

kenakalan saya, yang selalu biidn teman perempuan saya menangis akibat

kejahilan saya, dan guru-gurupun sudah putus asa untuk mendidik saya,

karena sakin nakalnya saya disekolah.

5. Apa kata orang tua Rino kalau Rino.tidak bersekolah lagi?

Orang tua saya awalnya sangat marah pas dia mendengar kalau saya tidak

sekolah lagi, tapi lama-kelamaan dia menerima juga dengan apa yang saya

keijakan, kema^an orang tua saya hanya sebentar saja pas dia mendengar

saya tidak sekolah.

6. Jam berapa mulai bekeija dan berapa gaji yang Rino?

Saya bekega mulai dari jam 09.00 WIB sampai jam 15.00. dan gaji yang saya

terima yaitu sebesar Rp.20.000 per harinya.



7. Untuk apa penghasilan yang Rino dapat dari pembuatan kue tersebut.

Penghasilan yang saya dapaf saya gunakan untuk keperluan saya sendiri,

kadang untuk jajan, beli baju, buat makan, dan lain sebagainya.

8. Selama bekeija apakah ada hal-hal bunik yang Rino rasakan semenjak bekeija

ditempat pembuatan kue tersebut.?

Kaiau hal-hal bunik yang saya alami selama bekeija ditempat pembuatan kue

in! yaitu pas pengukusan kuenya. Karena masih menggunakan kayu bakar dan

asapnya yang begitu banyak membuat saya sesak nafas dan iritasi pada mata.

9. Apa tanggapan orang tua Rino semenjak Rino bekega?

Orang tua saya setuju kalau saya bekeija, karena dia perfikir itu hal yang baik

saya lakukan, dari pada saya bermain dan hura-hura tidak jelas, makanya

orang tua saya senang kalua anaknya bekeqa, dan itupun bisa membuat orang

tua saya merasa terkurahgi beban keluarganya karena saya telah berpengasilan

sendiri.

Robi

13Tahun

Jorong Subarahg

Laki-Laki

Nama

Umur

Alamat

Jenis Kelamin

Tanggal Wawancara : 7 Desember2010.

1. Apa alasan Robi untuk bekeija?

Alasan saya imtuk bekeija adalah karena ingin mendapatkan pengasilan

sendiri, dan tldak tergantimg kepada orang tua.



2. Apa yang menyebabkan Robi tidak bersekolah.

Saya tidak sekolah karena saya tinggal kelas, saya malu waktu tinggal kelas,

karena semua teman saya menertawakan saya, semenjak itu saya tidak mau

lagi imtuk bersekolah.

3. Kenapa Robi memilih bekeija ditempat pembuatan kue ini?

Saya memilih bekeqa ditempat pembuatan kue ini karena teman saya ada

yang bekeija disana. Lagian dimana saya akan bekeija seiain disini,

sedangkan saya tidak tamat SLTP, ditempat pembuatan kue ini bagi saya

gajinya ctikup untuk keperluaan saya sehari-hari.

4. Sejak kapan Robi bekeija ditempat pembuatan kue tersebut?

Saya bekega ditempat pembuatan kue tersebut sudah 10 bulan, awalnya Rino

bekeija ditempat pembuatan kue tersebut .hanya ikut teman-temannya saja,

karena merasa bosan dinimah karena tidak ada kegiatan semenjak putus

sekolah.

5. Semenjak bekeija kapan waktu imtuk bermain bagi Robi dengan teman-teman

Robi yang lainnya.

Kalau masalah bermain dengan teman-teman yang lain, saya bias bermain
#

setelah pulang dari tempat bekeija, tetapi saya sering bermain sama teman

yang lain setelah sholat magrib.

6. Apakah Robi ada merasa malu dengan teman yang lain yang masih sekolah?

Kadang saya juga merasa malu dengan teman yang lain yang masih sekolah,

kadang teman-teman yang masih sekolah tersebut suka mencela saya yang

tidak bersekolah lagi.



7. Untuk apa saja upah yang Robi terimadari hasil keqa Robi?

Gaji yang saya terima, saya gunakan uttuk keperluaan saya sehari'hari, agar

saya tidak tergantung kepada orang tua saya, tapi kadang- kadang saya

gunakan untuk bermain sama-sama teman ke wamet.

8. Bagaimana tanggapan orang tua Robi semenjak Robi beke^a?

Tanggapan dari orang tua saya semenjak saya bekeija yaitu dia menerima apa

yang saya perbuat, asalkah. tidak melanggar aturan yang ada dan tidak

merugikan diri saya dan orang Iain. Malahan orang tua saya senang kalau saya

bekeija, dari pada saya hura-hura tidak jelas dengan teman saya yang lain, dan

waktupun terbuang sia-sia tidak ada manfaatnya bagi orang tua saya.

Nama : Dini

Umur :14Tahun , ..

Alamat : balingka

JenisKelamin : Perempuan

Tanggal Wawancara : 16 Desember 2010

1. Apa alasan Dini untuk bekega?

Alasan saya bekeqa adalah kaarena saya ingin mendapatkan penghasilan

sendiri, sambil membantu kedua orang tua saya, karena ibu saya tidak bekeija

lagi yang disebabkan faktor umumyayang sudah tua dan tidaak kuat lagi

untuk bekega.



2. Sudah berapa lama Dini bekeija sambil sekolah?

Saya sekolah sambil bekeija ini sudah terbilang lama, ydtu pada awal saya

duduk dibangku MTsN dan sampai sekarang, leblh kurang sudah 1 tahun

iebih.

3. Bagaimana cara membagi waktu antara sekolah dengan bekeija?

Saya bekeija setelah pulang dari sekolah, kecuali kalau hari libur, kalau hari

libur sekolah saya mulai bekeganya lebih cepat dari yang biasa. Jadi sekolah

saya tidak akan terganggu waktunya dengan beke^a.

4. Setelah lama sekolah sambil bekeija apakan tidak terganggu waktu untuk

belajar atau waktu imtuk bikin tugasnya? •

Alhamdullilah semenjak saya bekeija,' tidak ada waktu imtuk belajar saya

terganggu, karena saya telah membuat jadwal untuk sekolah dan bekeija. Dan

nilai-nilai sekolah saya pun tidak terganggu dibuatnya. Kalau bikin tugas saya

mengegakannya malam hari setelah makan malam, jadi tidak ada kata bagi

saya untuk tidak mengeijakan tugas walaupun saya capek setelah pulang dari

bekeija.

5. Apakah Dini tidak malu dengan teman-teman yang lain dengan status Dini

yang sekolah samil beke^a?

Sebenamya saya malu dengan semuanya, karena teman-teman yang lain bisa

bermain sepulang sekolah, sementara saya hams bekeija. Kadang teman-

teman yang lain juga menertawakan saya, dia bilang kok anak kecil sudah

bekega trus kapan waktu untuk bermain, kan masa anak-anak hams bermain

sesama anak-an^ yang lain tidak xmtuk bekeija.



6. Semenjak bekeija apakan ada hal-hal yang menggangu kesehatan Dini?

Semenjak saya bekerja kadang saya merasa sakit mata karena asap dari kayu

bakar waktu mengukus kue nya, ada juga membuat saya sesak nafas. Tapi

kalau sesak nafas saya pakai masker agar tidak sesak nafas, itupun kalau saya

tidak lupa untuk memakainya, masalahnya saya kan mulai bekega setelah

pulang sekolah, karena terburu-buru semim perlengkapan lupa untuk

membawanya, walaupun saya sudah lama bekeija ditempat bembuatan kue

tersebut.

7. Sekian lamanya Dini bekeija, imtuk apa saja penghasilan yang Dini dapat

tersebut?

Penghasilan yang saya dapat saya gunakan untuk keperluan sekolah saya,

karana saya bekega ini untuk membantu otang tua saya, jadi dengan bekeija

saya bisa membiayai sekolah saya sendiri dengan hasil pekijaan saya sebagai

pembuat kue.

8. Bagaiman tanggapan orang tua Dina semenjak Dini bekega?

Orang tua saya tidak ada melarang saya untuk bekeija, mungki karena orang

tua saya tidak bekeija lagi, jadi dia tidak melarang saya untuk bekeija, karena

kalau saya tidak bekeija darimana uang didapat untuk membiayai sekolah

saya, lagian pula bapak saya hanya secrang petani yang upahnya saja tidak

seberapa, .



Nama : Rika

Umur :14Tahun

Alamat : Balingka

Jenls Kelamin : Perempuan

Tanggal Wawancara ; 16 Desember2010

1. ApaalasanRikauntukbekeija?

Alasan saya untuk bekega adalah untuk membantu orang tua saya, karena

saya anak pertama dari lima bersaudai^ makanya saya ingin bekeija, biar bisa

membantu orang tua saya, soalnya adik-adlk saya juga bersekolah dan

membutuhkan biaya yang besar untuk semua itu.

2. Sudah berapa lama Rika bekeija?

Saya bekeija bam 8 bulan belakangan ini, awalnya saya bekega karena saya

ikut sama teman saya bekeija, dengan penghasilan yang tidak banyak tapi

saya senang, makanya saya juga ikut bekeqa,biar bisa bantu orang tua.

3. Selama bekeija bagaimana dengan nilai-nilai Rika disekolah?

Selama bekerja awalnya nilai saya emang turun, mungkin karena belum bisa

membagi waktu antara bekeija dengan sekolah, tapi lama kelamaan saya

mengangsur^angsur untuk bisa nlembagi waktu antara sekolah dengan

bekeija. Sehingga nulai saya bagus kembali.

4. Apa tanggapan orang tua Rika semenjak Rika bekeija setelah pulang sekolah?

Mulanya orang tua saya melarang saya untuk bekeija, tapi karena saya kasian

melihat orang tua saya yang bekeija siang malam, makanya saya bekeija pula,

dengan itu saya diam-diam pergi bekeija, akhimya orang tua saya



mengetahuinya juga, tapi setelah saya bilang baik-baik orang tua saya

mengiziiikaimnya imtuk bekeija setelah pulang sekolah, dengan syarat saya

tidak terpengaruh kesekolah saya. . .

5. Selam bekeija, bagaimana denag waktu bermain Rika bersama teman-teman
!

seperti anak-anak yang lainya? •

Kalau masalah bermain setel^ pulang sekolah bagi saya tidak ada, karena

setelah pulang sekolah saya langsung bekega dan setelah pulang dari

bekeijaharu sudah sore, dan malamnya saya menge^akan tugas untuk sekolah

besok harinya.

6. Utuk apa saya penghasilan yang Rika dapat selam bekeija?

Penghasilan yang saya dapat saya gunakan untuk kebutuhan saya sendiri,

kadang-kadang kalau berlebih saya beri kepada adik-adik saya imtidc jajan

sekolahnya.

Nama : Albert

Umur ri6Tahun

Alamat : Balingka

Jenis Kelamin : laki-laki

Tanggal Wawancara : 28 Desember 2010

1. Mengapa Albert memilih bekeija di usia yang seharusnya sekolah?

Saya bekeija lantaran saya tidak sekolah lagi, lagian teman-teman saya

sekolah dan bekeija, dari pada saya bermain lebih baik saya bekeqa, lagian



saya Juga sudah bosan sebagai pengganguran yang hanya bermain dan

bermain.

2. Mengapa Albert berhenti imtuk sekolah?

Awalnya saya tidak sekolah karena saya pemah tinggal kelas, karena saya

malu deng'an teman-teman yang lain, makaiiya saya memilih untuk tidak

sekolah lagi.

3. Selama bekeija kapan waktu untuk bermain bersama teman-temannya?

Kalau waktu untuk bermain bersama teman-teman bagi saya itu setelah

pulang dari bekega, lagian saya pulang dari bekeqa jam 15.00 WIB, setel;ah

itu baru saya bermain bersama.

4. Untuk apa saja uang yang didapat dari bekega Albert gimakan?

Uang yang saya dapat dari bekeija saya gunakan imtuk keperluan sehari-hari

saya, lagian saya sekarahg kan tidak sekolah lagi, jadi saya harus bisa

membantu orang tua untuk membiayai hidup iwalupun hanya untuk diri saya

sendiri.

5. Pada awalnya apa tanggap^ orang tua Albeit bekega ?

Orang tua saya senang pas dia mengetahui kalau saya sudah bekeija,

walaupun gajinya tidak seberapa, karena dia bilang dari pada saya hanya

bermain dengan orang yahg'lebih dewasa dari saya dan orang tua saya takut

kalau saya terpengaruh dengafi - hal-hal yang menjerumuskan saya untuk

kedepannya



Nama : Ardi

Umur :16Tahun

Alamat : Koto Panjangkeija.

Jenis Kelamin : laki-laki

Tanggal Wawancara : 28 Desember2010

1. Apa alasan Ardi imtuk bekeija?

Saya bekeija karena tidak ada kegiatan, karena saya tidak bersekolah lagi, dari

pada saya bermain tidak karuan maka saya memlllh untuk bekeija, walaupun

gagi yangsaya terima tidak sebefapa saya dapatkan.

2. Kenapa Ardi tidak memilih bekeija ditempat lain yang gajinya lebih besar?

Saya tidak memilih bekeija ditempat lain karena saya tidak mempunyai

kepandaian, sedangkan sekol^ saja saya tidak tamat,bagaimana saya untuk

bekeija lain, apalagi sekarang kalau can pekeijaan susah kalau tidak punya

kepandaian dan ijazah sekolah.

3. Untpk apa saja upah yang Ardi dapat dari bekeqa.

Upah yang saya dapat dari bekeija saya gunakan untuk keperluan saya sendiri,

seperti beli baju, belanja dan lain sebagainya. Lagian semenjak saya bekerja

saya tidak meminta uang kepada orang tua saya, karena kata orang tua saya,

saya sudah bisa mencari uang u ntuk keperluan sehari-hari bagi saya.

4. Apa tanggapan orang tua Ardi semenjak ardi bekega?

Orang tua saya sebenamya agak kecewa, karena teman-teman saya pada

sekolah, tetapi saya sudah bekeija, disisi Im orang tua saya senang saya mau

imtuk bekeija, karena dengan bekeija saya tidak bosan dirumah dan keijaan



saya pun tidak keluyuran tak menentu dengan orang-orang yang

pengganguran lainnya.

5. Apakan Ardi tidak malu .dengan teman-teman-ardi yang lain yang masih

sekolah lainnya?

Sebenamya saya malu kalau saya tidak sekolah, tapi saya juga malu sekolah

pas saya tidak naik kelas, apalagi sekarang kalau saya dilihat teman-teman

waktu bekeija sedang kan dia masih sekolah, bisa bermain bersama dan yang

lainnya.

6. Selamabeke^akapan waktu imtuk bermain dan untukmengaji bag! Ardi?

Waktu bermain bagi saya setelah pulang dari bekeija jam 16.00 WIB sampai

malam menjelang, kalau waktu mengaji kadang siap magrib kadang saya tidak

mengaji, kalau saya pulang dari bermain sudah malam dakang-dang saya tidak

mengaji kalau saya merasakan letih karena bekeija siangnya. -

Nama : Tini

Umin :50 Tahun

Alamat : Balingka

Jenis Kelamin : Perempuan

Orang Tuan dari Albert

1. Bagaimana pandangan ibu terhadap Albert yang tidak sekolah?

Awalnya saya marah, karena saya berharap dia tamat sekolah dan bias

merubah nasip kehidupan yang lebih baik untuk kedepannya, tidak seperti

orang tuanya yang hanya sebagai petani.



2. Apakah ibu pemah menyuruh Albert untuk bekeija?

Saya tidak pemah menyuruh dia untuk bekeija, karena bagi saya belum butuh

pertolongna dari dia, saya cuma berharap dia sekolah seperti anak-anak yang

lainnya.

3. Setelah ibu mengetahui bahwasanya Albert sekarang telah bekeija, bagaimana

perasaan ibu mendengar hal tersebut.

Pesaan saya mungkin sedikit kecewa dengan sikap Albert tersebut, yang hams

bekeija diusia yang' seharusnya dia'sekolah, dilain sisi saya senang juga

mendengamya karena dengan bekega dia bias menghargai susahnya mencari

uang, dan dilain hal dia tidak ada waktu untuk berkeluyuran yang bisa

membuat dia terpengamh ke hal- hal yang merusah dirinya.

Nama : Suna

Umur :52 Tahun

Alamat : Balingka

Jenis Kelamin : Perempuan

Orang tua Rino

1. Semenjak Rino tidak sekolah, bagaimana pandangan ibu terhadap dia.

Saya sebagai orang tua merasa kecewa dan. marah mendengar anak saya

berhenti sekolah, karena saya berfikir cukup orang tuanya saja yang tidak

tamat sekolah, tetapi anaknya bias menamatkan sekolah, walaupun nanti dia

tidak bakalan jadi pengawai, yang penting bagi saya dia sekolah.



2. ApakahibupemahmenyunihRinountukbekeija?

Saya tidak pemah menyuruh dia untuk bekerja, tetapi kalau sekarang dia

bekeija saya juga tidak melarang dia, karena dari pada dia cuma bermain dan

berkeluyuran lebih balk dia bekeija, dan basil dari bekeija diapun bisa untuk

keperiuaan dia sehari-hari, dan bisa merasakan susahnya carl uang untuk

memenuhi kebutuhan hidup kalau tidak memiliki pendidikan yang tinggi.
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